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Kata Kunci : Pengembangan, Virtual Laboratorium, Konsentrasi
Larutan

Pengembangan virtual laboratorium pada konsentrasi larutan di prodi pendidikan
kimia UIN Ar-Raniry dilatarbelakangi oleh kurangnya pemanfaatan media interatif
dalam pelaksanaan praktikum, apabila praktikum tidak bisa dilakukan secara
langsung dilaboratorium. Seperti pada saat tejadinya pandemi, yang sangat
menghambat dalam pelaksanaan praktikum secara langsung. Praktikum konsentrasi
larutan merupakan salah atu mata kuliah yang memerlukan media pendukung
dalam praktikum ketika praktikum tidak bisa dilaksanakan secara langsung di
laboratorium. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan pengembangan virtual
laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan di prodi pendidikan kimia UIN
Ar-Raniry Banda Aceh. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi
Pendidikan Kimia sebanyak 24 orang mahasiswa. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model
ADDIE. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, validasi dan lembar
angket respon mahasiswa. Analisis data hasil validasi media dan angket respon
mahasiswa menggunakan rumus persamaan persentase. Berdasarkan hasil validasi
ahli aspek penilaian media, materi dan bahasa terhadap media virtual laboratorium
diperoleh rata-rata persentase sebanyak 96,21% termasuk kriteria “sangat valid”.
Hasil respon mahasiswa diperoleh persentase sebanyak 90% dengan Kkriteria
“sangat baik”. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan virtual
laboratorium yang dikembangkan memperoleh kualitas yang sangat baik sehingga
layak untuk digunakan sebagai salah satu penunjang dalam pembelajaran.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran kimia diperkuliahan dalam pembelajarannya adalah terdiri
dari teori dan praktikum. Sehingga pada saat terjadinya pandemi dalam
pembelajarannya sangat terganggu, khususnya pada mata kuliah praktikum.
Kegiatan pembelajaran yang biasanya dilakukan secara langsung harus dihentikan,
dan diharuskan belajar dari rumah masing-masing dengan memanfaatkan berbagai
aplikasi belajar online sebagai penunjang kegiatan belajar mengajar seperti
Classroom, WhatsApp, Google Meet, Zoom, Skype dan lain sebagainya.! Biasanya
pada mata kuliah praktikum mahasiswa bisa melakukan percobaan secara langsung
di laboratorium, namun karena peraturan yang berlaku untuk memutuskan rantai
penyebaran virus Covid-19 sehingga juga harus dihentikan.

Belajar jarak jauh atau dengan kata lain belajar dari rumah masing-masing,
pada pelaksanaan praktikum ini menjadi terhambat. Hal ini dikarenakan apabila
ketika kegiatan praktikum dilakukan secara langsung, maka untuk alat dan bahan
yang digunakan sudah tersedia di laboratorium. Namun, apabila ketika mahasiswa
diharuskan melakukan kegiatan praktikum dirumah masing-masing menyebabkan
kesulitan dalam memperoleh alat dan bahan yang dibutuhkan dalam melakukan
percobaan. Dan juga tidak ada penggunaan aplikasi belajar online secara khusus

untuk kegiatan praktikum. Oleh karena untuk mengantisipasi keadaan seperti itu,

! Ria Puspita Sari dkk., Dampak Pembelajaran Daring Bagi Siswa Sekolah Dasar Selama
Covid-19, Jurnal limiah Kependidikan, 2(1), (2020), h. 11.



maka dalam hal ini dibutuhkan inovasi dalam menunjang serta pengoptimalan
kemampuan mahasiswa dalam melakukan praktikum. Salah satu misalnya dengan
menggunakan media virtual laboratorium, virtual laboratorium bisa dijadikan
sebagai suatu acuan pembelajaran praktikum yang mudah untuk diakses kapan saja
dan dimana saja.

Masa era revormasi industri 4.0 perkembangan teknologi yang semakin
pesat, ditandai dengan munculnya suatu produk yang memanfaatkan teknologi
informasi sebagai salah satu upaya mewujudkan pembelajaran modern. Sekarang
ini jarak dan waktu bukanlah masalah yang berarti untuk memperoleh pengetahuan,
berbagai aplikasi dibuat untuk mempermudahnya.®* Keterampilan berpikir Kritis,
kolaborasi, pemecahan masalah dan komunikasi merupakan basis keterampilan
yang ditanamkan dalam pembelajaran, hal ini guna untuk mendukung keberhasilan
di era digital sehingga basis keterampilan tersebut sangat diperlukan.* Teknologi
tersebut dalam pembelajaran dapat berupa video, media interaktif, laboratorium
virtual dan sebagainya. Dengan itu, pada era globalisasi pengembangan media yang
seperti inilah yang marak dipertunjukkan, seperti media virtual laboratorium.

Berdasarkan observasi kebutuhan awal yang telah dilakukan peneliti dengan
cara melakukan wawancara dengan salah satu mahasiswa angkatan 2020 dan dosen

pengampu mata kuliah praktikum kimia larutan prodi pendidikan kimia UIN Ar-

2 Wiranda, T dan Adri, M, Rancang Bangun Aplikasi Modul Pembelajaran Teknologi
WAN Berbasis Android, VoteTEKNIKA (Vocational Teknik Elektronika Dan Informatika), 7(4),
(2019), h. 2302-3295.

% Asmawi, Syafei, dan Muhammad Yamin, Pendidikan Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi, 1(2) (2019), h. 50.

4 Rayinda Dwi Prayogi dan Rio Estetika, Kecakapan Abad 21: Kompetensi Digital
Pendidik Masa Depan. Jurnal Manajemen Pendidikan, (2019), 14 (2), h. 144-151.



Raniry mengenai pembelajaran praktikum dalam perkuliahan. Diperoleh informasi
bahwa dalam keadaan normal atau keadaan biasanya, kegiatan praktikum dilakukan
secara langsung oleh mahasiswa di laboratorium serta didampingi oleh dosen
pengampu atau asisten laboratorium. Namun, berbeda pada saat terjadinya pandemi
dimana dalam menunjang mata kuliah praktikum mahasiswa menggunakan video
virtual yang dari youtube berdasarkan dengan judul praktikum bersangkutan yang
diakses melalui link yang dibagikan oleh dosen pengampu mata kuliah praktikum
maupun asisten laboratorium. Mahasiswa menyaksikan video praktikum dari
youtube, melakukan pengamatan dan juga menganalisa terhadap video praktikum
untuk dapat membuat laporan.

Penggunaan video virtual atau menyaksikan video praktikum
dilaboratorium yang berasal dari youtube dikatakan kurang interaktif dan juga
membuat kesulitan dalam melihat psikomotorik mahasiswa, hal ini dikarenakan
mahasiswa hanya bisa mengamati tanpa ikut serta dalam setiap proses
praktikumnya dan juga tidak semua mahasiswa bisa paham dikarenakan juga ada
keterbatasan dalam penyajian materinya. Perbedaan tingkat kemampuan dan
tingkat pemahaman masing-masing mahasiswa terhadap pembelajaran juga
menjadi tolak ukurnya, dimana ada yang mampu memahami hanya dengan melihat
saja, mendengar saja atau bahkan dengan keduanya yaitu, melihat dan mendengar.

Apabila dalam bentuk video, mahasiswa hanya bisa menyaksikan dan
mengamati saja tanpa bisa ikut melakukan kegiatan dalam setiap proses

praktikumnya. Sehingga biasanya, jika dalam bentuk video virtual yang diambil



dari youtube mahasiswa hanya bisa menghentikan jalannya proses kegiatan
praktikum (pause) pada video atau hanya bisa mengulangnya saja.

Berdasarkan data kebutuhan awal tersebut, peneliti ingin melakukan
pengembangan terhadap media virtual laboratorium, media yang diharapkan bisa
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melakukan praktikum serta bisa
dijadikan sebagai suatu media pembelajaran yang bisa diakses kapan saja dan
dimana saja.°

Mata kuliah kimia larutan merupakan salah satu mata kuliah yang terdiri
dari pembelajaran teori dan juga praktikum. Materi kimia yang menjadi tujuan
pengembangan media virtual laboratorium yang dikembangkan oleh peneliti adalah
pada praktikum Konsentrasi Larutan. Praktikum konsentrasi larutan dilakukan
untuk melihat banyaknya zat pelarut dan zat terlarut dalam suatu larutan, dan juga
membuat larutan dengan Dberbagai konsentrasi serta bisa menyelesaikan
perhitungan didalamnya yang terdiri dari molaritas, molalitas, normalitas, persen,
fraksi mol, dan bagian per juta atau biasanya juga disebut dengan part per million.

Virtual laboratorium merupakan simulasi eksperimen kimia berbantuan
komputer yang bersifat interaktif. Apabila dalam suatu kegiatan mahasiswa ikut
terlibat langsung untuk melakukan setiap proses kegiatannya, maka bisa dikatakan
lebih interaktif. Dimana, mahasiswa tidak hanya menjadi penonton tetapi juga ikut
serta dalam melakukan percobaannya. Dalam hal ini virtual laboratorium bisa

menjadi solusi untuk menambah skill atau kemampuan mahasiswa dalam

> Wiranda, T dan Adri, M, Rancang Bangun Aplikasi Modul Pembelajaran Teknologi
WAN Berbasis Android, VoteTEKNIKA (Vocational Teknik Elektronika Dan Informatika), 7(4),
(2019), h. 2302-3295.



melakukan praktikum, mahasiswa bisa seolah-olah melakukan praktikum
konsentrasi larutan secara langsung meskipun dalam bentuk virtual. Mahasiswa
tidak hanya menyaksikan saja tetapi juga bisa ikut serta dalam melakukan proses
praktikum serta melakukan pengamatan dengan simulasi dikomputer.

Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan
pengembangan media virtual laboratorium dengan judul “Pengembangan Virtual
Laboratorium pada Praktikum Konsentrasi Larutan di Prodi Pendidikan

Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini
Bagaimanakah pengembangan virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi

larutan di prodi pendidikan kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pengembangan virtual
laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan di prodi pendidikan kimia UIN

Ar-Raniry Banda Aceh.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi mahasiswa, menambah sumber untuk belajar yang dapat
mempermudah mahasiswa dalam mempelajari dan melakukan pengamatan

pada praktikum konsentrasi larutan.



2. Bagi dosen, menambah media dalam pembelajaran dengan menggunakan
virtual laboratorium.

3. Bagi peneliti, bisa menambah wawasan, pengetahuan serta pengalaman
yang berguna dalam memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar

sarjana di Universitas.

E. Definisi Operasional

1. Penelitian Pengembangan (Research and Development) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguiji
keefektifan produk tersebut® ADDIE merupakan model penelitian
pengembangan yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap analisys, design,
development, implementation, dan evaluation.

2. Laboratorium adalah tempat untuk melakukan berbagai macam eksperimen
atau penelitian.’

3. Virtual Laboratorium merupakan simulasi berbantuan komputer yang
didalamnya terdapat serangkaian alat, bahan dan prosedur untuk melakukan
praktikum. Praktikum yang dilakukan oleh mahasiswa dibuat seolah nyata
namun mengggunakan perangkat lunak komputer.®

4. Konsentrasi Larutan adalah sifat-sifat suatu larutan sangat dipengaruhi oleh

susunan komposisinya. Untuk menyatakan komposisi larutan tersebut maka

6 J. Mbulu dan Suhartono, Pengembangan Bahan Ajar, (Malang: Elang Mas, 2004), h.5.
"' sanusi Ibrahim, Teknik Laboratorium Kimia Organik (Yogyakarta: Graha llmu, 2013).
8 Syukriadi, Penggunaan Media Virtual Laboratory pada Pembelajaran Konsep Getaran

dan Gelombang di MTsS Nurussalam Aceh Timur, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah UIN
Ar-Raniry, 2016), h.2.



digunakan istilah konsentrasi larutan yang menunjukkan perbandingan

jumlah zat terlarut terhadap pelarut.®

® Khikmah, N, Pengaruh Konsentrasi NaOH dan Laju Alir pada Penentuan Kreatinin Dalam
Urin Secara Sequential Injection Analysis, Kimia Student Journa, 1, (2015), h. 613-615.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Pengembangan

Pengembangan merupakan kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti
kebenarannya untuk meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan
dan teknologi yang telah ada, atau menghasilkan teknologi baru.® Pengembangan
merupakan suatu proses untuk menjadikan potensi yang ada menjadi sesuatu yang
lebih baik dan berguna bagi mahasiswa ke depannya, dalam bidang pembelajaran
dan teknologi yang pada saat sekarang ini lebih diunggulkan.

Dalam lingkungan pendidikan, penelitian pengembangan ini memiliki
tujuan pokok yaitu untuk menciptakan produk-produk yang efektif untuk digunakan
di tempat pelaksanaan aktivitas pendidikan. Pengembangan produk disesuaikan
dengan kebutuhan-kebutuhan pendidikan dengan spesifikasi yang detail.

Penelitian dan pengembangan (Research and Davelopment) adalah metode
penelitian yang menghasilkan suatu produk tertentu. Sugiono mengatakan bahwa
untuk dapat menghasilkan produk serta untuk menguji keefektifan suatu produk
dapat dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan pengembangan.
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian dan pengembangan menjadi

salah satu penunjang hal tersebut.’* Metode penelitian dan pengembangan

10 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002,
Lembaran Negara Tahun 2002 No. 18, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 4219.

1 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung : Alfabeta,
2016)



merupakan jenis penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu,
yang dapat berupa produk lama yang dikembangkan dan dimodifikasi untuk dapat
menghasilkan produk baru atau dapat berupa penemuan baru.

Model pengembangan ADDIE merupakan salah satu model yang sering
digunakan dalam penelitian dan pengembangan. Dikarenakan model ini merupakan
model yang lazim dan juga mudah untuk diikuti dan dipahami. ADDIE terdiri dari
beberapa tahapan yaitu; tahap analisys, design, development, implementation dan
evaluation.'?

Tahap analisis merupakan tahap yang bertujuan untuk mengidentifikasi
kemungkinan penyebab sebuah kesenjangan kinerja pembelajaran.’* Tahap ini
dilakukan analisis kebutuhan untuk memperoleh data awal mengenai mengapa
perlu dilakukan suatu pengembangan produk tertentu dan juga dilakukan. Desain
merupakan tahap perancangan media, sebelum media dibuat atau dikembangkan
maka akan dirancang terlebih dahulu dan masih dalam bentuk konseptual.
Development adalah tahapan selanjutnya yang akan dilakukan setelah membuat
rancangan. Dimana, rancangan sebelumnya yang masih bersifat konseptual maka
akan direalisasikan pada tahapa ini, juga pada tahap ini dilakukan validasi media
yang dikembangkan dan dinilai oleh validator ahli. Implementasi merupakan
tahapan untuk menguji coba produk yang telah dikembangkan kepada subjek yang
ingin dituju, hal ini dilakukan untuk melihat tanggapan dan respon dari responden.

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas produk yang dikembangkan.

12 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan.(Bandung:Alfabeta, 2017), h. 407

13 Branch, Instuctional Design-The ADDIE approach, (New York: Springer 2009)
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Sesuai dengan pernyataan Branch bahwa tahap evaluasi bertujuan untuk menilai

produk baik sebelum maupun sesudah tahap implementasi.

B. Pembelajaran Praktikum

Pembelajaran praktikum merupakan pembelajaran yang dapat dilakukan
untuk melakukan pengamatan dan praktik secara langsung terhadap materi yang
sedang dipelajari. Dengan melakukan praktikum mahasiswa lebih mudah dalam
memahami secara langsung tentang materi apa yang sedang dipelajarinya.

Praktikum berasal dari kata “praktik”, praktik adalah kegiatan belajar yang
menuntut mahasiswa berlatih menerapkan teori, konsep, prosedur, dan
keterampilan dalam situasi nyata atau buatan secara terprogram/terstruktur di
bawah pengawasan atau bimbingan langsung dari pembimbing atau supervisor atau
secara mandiri.** Pembelajaran praktikum adalah cara penyajian pelajaran dimana
mahasiswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri
sesuatu yang dipelajari.t®

Dalam proses pembelajaran dengan metode percobaan ini mahasiswa diberi
kesempatan untuk mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu
proses, mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik
kesimpulan sendiri mengenai suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Pada

pembelajaran praktikum mahasiswa lebih diarahkan pada eksperimental learning

% Lilis Kurniawati, dkk., Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Praktikum Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VIII Smp N 3 Sumber Kabupaten Cirebon.
Jurnal EduMa, 4(2), (2015)

5 Hidayati, N, Penerapan Metode Praktikum dalam Pembelajaran Kimia untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Pokok Kesetimbangan
Kimia Kelas XI SMK Diponegoro Banyuputih Batang. Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2012)
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(belajar berdasarkan pengalaman konkret), diskusi dengan teman, yang selanjutnya
akan diperoleh ide dan konsep baru.

Faktor-faktor yang mempengaruhi pembelajaran praktikum yaitu terdiri
dari lima faktor yang dapat memfasilitasi keberhasilan pembelajaran praktikum
yaitu kurikulum, sumber daya, lingkungan belajar, keefektifan mengajar, dan
strategi assesmen.’

Tahap-tahap metode praktikum pada pelaksanaan praktikum agar hasil yang
diharapkan dapat dicapai dengan baik maka perlu dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut, langkah persiapan untuk metode praktikum antara lain:

1. Menetapkan tujuan praktikum, mempersiapkan alat dan bahan yang
diperlukan

2. Mempersiapkan tempat praktikum

3. Mempertimbangkan jumlah mahasiswa dengan jumlah alat yang tersedia
dan kapasitas tempat praktikum

4. Mempersiapkan faktor keamanan dari praktikum yang akan dilakukan

5. Mempersiapkan tata tertib dan disiplin selama praktikum

6. Membuat petunjuk praktikum dan juga langkah-langkah praktikum.
Langkah pelaksanaan selama berlangsungnya proses pelaksanaan metode

praktikum, dosen atau asisten laboratorium perlu melakukan observasi terhadap

6 Hayat, M. S dan Anggraeni, S, Sikap llmiah Siswa Practicum Based Learning On
Invertebrate Concept To Students Scientific Attitude Development, Jurnal Penelitian, 02, (2011), h
141-152.

7 Hidayati, N, Penerapan Metode Praktikum dalam Pembelajaran Kimia untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa pada Materi Pokok Kesetimbangan
Kimia Kelas XI SMK Diponegoro Banyuputih Batang. Skripsi, (Semarang: IAIN Walisongo, 2012).
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proses praktikum yang sedang dilaksanakan baik secara menyeluruh maupun
perkelompok. Tindak lanjut metode praktikum setelah melaksanakan praktikum,
kegiatan selanjutnya adalah :
1. Meminta mahasiswa membuat laporan praktikum, mendiskusikan masalah-
masalah yang terjadi selama praktikum,
2. Memeriksa kebersihan alat dan menyimpan kembali semua perlengkapan
yang telah digunakan.*®
Kegiatan praktikum kimia secara normal, khususnya di level perguruan
tinggi, terdiri atas tiga tahapan utama, yaitu pra praktikum, praktikum inti, dan
pasca praktikum. Prapraktikum merupakan tahap persiapan yang dilakukan
mahasiswa dengan mempelajari konsep dan membuat rancangan kerja. Tahap
berikutnya adalah kegiatan inti yang dilakukan sesuai dengan tujuan dan rancangan
kerja yang telah disepakati. Kegiatan ini melibatkan penggunaan peralatan gelas,
instrumen, dan material dengan tingkat keamanan dan risiko yang bervariasi. Tahap
terakhir adalah pasca praktikum untuk menganalisis analisis data hasil percobaan

hingga memeroleh kesimpulan yang sesuai.*®

18 Lilis Kurniawati, dkk., Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Praktikum Terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis Matematika Siswa Kelas VIII Smp N 3 Sumber Kabupaten Cirebon,
Jurnal EduMa, 4(2), (2015).

19 Rokhim, D, Asrori, M, dan Widarti, H, Pengembangan Virtual Laboratory Pada
Praktikum Pemisahan Kimia Terintegrasi Telefon Pintar, JKTP: Jurnal Kajian Teknologi
Pendidikan, 3(2), (2020), h. 216-226.
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C. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media Pembelajaran

Media pembelajaran adalah sesuatu yang di manfaatkan untuk menyalurkan
atau menyampaikan dan memperjelas informasi dari pendidik kepada peserta didik
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kompentensi peserta
didik sedemikian rupa sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajran yang
diinginkan.?® Media pembelajaran merupakan seperangkat alat bantu yang dapat
digunakan sebagai sumber belajar oleh pendidik dalam menyampaikan materi
kepada peserta didik.%

Sejalan dengan perkembangan teknologi yang semakin canggih, tuntutan
untuk menghasilkan sebuah media yang menarik dapat meningkatkan minat dan
motivasi siswa untuk belajar sangat besar. Perkembangan teknologi dan informasi
yang semakin canggih pada akhirnya melahirkan media-media yang lebih
bervariasi diantaranya media grafis, media audio (kaset rekaman, radio, dll) media
audio-visual (film, CD pembelajaran, video).

Media pembelajaran dapat dirancang secara interaktif dan tidak interaktif.
Media pembelajaran interaktif adalah media pembelajaran yang dapat mengelola
pesan dan respon mahasiswa, atau media yang dapat berinteraksi dengan
mahasiswa sehingga media tersebut dapat bersifat timbal balik misalnya komputer.

Sementara itu, yang dimaksud dengan media pembelajaran tidak interaktif adalah

20 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019), h. 45-
47.

21 Daryanto. Media Pembelajaran. (Yogyakarta: Gava Media, 2010) h. 6.
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media pembelajaran yang tidak dapat mengeola pesan atau merespon siswa

misalnya OHP, media grafis dan lain-lain.

2. Fungsi Media Pembelajaran

Adapun fungsi media pembelajaran adalah sebagai berikut:
Sebagai sarana penunjang yang dapta mengatasi perbedaan makna. Ketika suatu
pnjelasan yang disampaikan dengan lisan oleh pendidik terkadang munculnya
perspektif berbeda dari peserta didik. Hal ini karena tidak semua materi
pembelajaran bisa disampaikan secra verbal saja. Sehingga dengan
menggunakan media atau alat bantu dapat membantu peserta dalam memahami
makna sebuah teori atau konsep menjadi sama dan tidak terjadi adanya
kesalahpahaman informasi yang disampaikan.
Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera.
Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dan beragam dapat mengatasi
perilaku pasif peserta didik, dikarenakan mampu untuk meningkatkan minat
belajar peserta didik yang memungkinkan peserta didik mampu untuk belajar
secara mandiri berdasarkan keahlian yang dimilikinya.?
Menyediakan variasi teknik belajar peserta didik. Kemampuan setiap manusia
itu berbeda-beda. Temasuk dalam hal gaya belajar. Dalam hal ini setidaknya

terdapat tiga macam gaya belajar yaitu visual, auditori dan kinestik.?®

16.

22 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h.

2 Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran, (Jember: Pustaka

Abadi, 2017), h. 10-11.
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Mempermudah dan mempercepat pemahaman mahasiswa dalam proses
belajar.2* Sehingga tercapainya tujuan pembelajran secara efektif. Dengan
menggunakan media pembelajaran diharapkan mampu untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan oleh pendidik.

3. Manfaat Media Pembelajaran

Berdasarkan tujuan-tujuan media pembelajaran dapat diambil manfaatnya

yaitu secara umum, manfaat media dalam proses pembelajaran adalah

memperlancar interaksi antara pendidik dan peserta didik sehingga kegiatan

pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Manfaat media pembelajaran adalah

sebagai berikut:®

a.

Dapat mengurangi verbalisme sehingga pembelajaran yang abstrak dapat
dipahami oleh peserta didik melalui grafik, gambar, model dan sebagainya.
Meningkatkan motivasi peserta didik, agar proses belajar dan mengajar tidak
monoton dan membosankan.

Dapat memfungsikan semua indera dalam belajar, ketika salah satu indera tidak
dapat menanggap pembelajaran, indera lain akan membantu.

Penyeragaman materi dalam belajar dan mengajar agar pembelajaran lebih
konsisten serta dapat diulang-ulang materi nya sesuai yang dibutuhkan peserta

didik.

24 Tejo Nurseto, Membuat Media Pembelajaran yang Menarik, (Yogyakarta: Jurnal

Ekonomi & Pendidikan, 2011), 8(1), h. 21.

2 Ali Muhson, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi,

(‘Yogyakarta: Jurnal Pendidikan Akuntansi Indonesia, 2010), 8(2), h. 4.
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4. Macam-Macam Media Pembelajaran
Media pembelajaran dapat dikategorikan dengan menganlisis media melalui
bentuk dan cara penyajiannya terbagi menjadi tujuh macam yaitu:

a. Media grafis, bahan cetak dan gambar diam. Media grafis yaitu media visual
yang menyajikan fakta, gagasan, melalui kata-kata, kalimat, angka dan simbol
atau gambar. Media bahan cetak yaitu media yang pembuatannya melalui
pencetak atau printing atau offside. Media gambar diam yaitu media visual
berupa gambar yang dihasilkan dari proses fotografi, hasilnya berupa foto.

b. Media proyeksi diam adalah media yang menyampaian pesannya menggunakan
alat proyektor.

c. Media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya dapat diterima
indra pendengaran. Pesan atau informasiyang disampaikan berupa kata-kata,
musik dan Sound Effect.

d. Media audio visual diam yaitu media yang penyampaian pesannya dapat
diterima oleh indera pendengaran dan penglihatan. Jenis media ini adalah slide
bersuara, film strip bersuara dan halaman bersuara.

e. Film (Motion Picture) yaitu serangkaian gambar diam yang meluncur secara
cepat dan diproyeksikan sehingga menimbulkan kesan hidup dan bergerak.

f. Televisi yaitu media yang mampu menampilkan pesan secara audio visual dan
gerak. Jenis media televisi yaitu media televisi terbuka, siaran terbatas dan media

vidio cassette recorder.
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Multimedia yaitu suatu sistem penyampaian menggunakan berbagai macam

jenis media yang membentuk suatu unit.?

Berdasarkan perkembangan teknologi sekarang, media pembelajaran dapat

dibagi menjadi empat yaitu:%

a.

Media hasil teknologi cetak, merupakan media yang menghasilkan sebuah
materi atau pelajaran melalui percetakan, seperti buku, gambar, grafik dan
sebagainya.

Media hasil teknologi audio-visual, merupakan media yang menghasilkan
sebuah pelajaran melalui suara dan gambar seperti siaran televisi ataupun video
virtual pembelajaran.

Media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, merupakan media yang
menghasilkan materi pembelajaran melalui komputer atau menggunakan
sumber-sumber berbasis mikro-prosesor yang disimpan dalam bentuk digital
dan disajikan kepada mahasiswa melalui layar kaca.

Media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer, merupakan media yang
dihasilkan gabungan pemakaian dari kedua teknologi dengan bentuk media yang

dikendalikan oleh komputer.

D. Virtual Laboratorium

Laboratorium virtual merupakan media untuk melakukan eksperimen

simulasi praktikum yang mencakup file data, alat-alat yang beroperasi pada benda-

23

26 Susilana dan Riyana, Media Pembelajaran (Bandung: CV WacanaPrima, 2008), hal. 13-

27 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 29.
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benda dan buku referensi tentang materi yang akan dilakukan percobaan atau
praktikum di laboratorium ataupun praktikum yang tidak memungkinkan untuk
dilakukan seperti praktikum dengan bahan-bahan kimia yang berbahaya dan tidak
dapat memfasilitasinya.?®

Virtual laboratorium diartikan sebagai proses, cara, perbuatan
mengembangkan dan menghasilkan suatu laboratorium maya yang interaktif yang
mengintegrasikan teks, gambar, animasi, suara dan sebuah proses simulasi
percobaan yang dapat dijalankan melalui komputer.?® Virtual laboratorium pada
praktikum merupakan salah satu inovasi pengembangan kegiatan praktikum jarak
jauh. Sehingga diharapkan bisa meningkatkan minat pembelajaran mahasiswa
karena penyampaian materi dilakukan tidak hanya secara verbal namun juga non
verbal (visual).

Dalam penelitian ini peneliti membuat virtual laboratorium berupa simulasi
yang berbentuk virtual praktikum dalam laboratorium, dengan menggunakan alat
dan bahan yang diperlukan dalam praktikum konsentrasi larutan. Media
pembelajaran virtual laboratorium yang telah dihasilkan didalamnya memuat
konsep/teori, alat dan bahan yang diperlukan dalam praktikum, prosedur percobaan
serta pertanyaan/evaluasi berbentuk pilihan ganda disertai skornya.

Komponen-komponen utama pembentuk sistem laboratorium virtual, yaitu
orang yang berhubungan dengan pelaksanaan praktikum, alat, bahan atau

benda/objek lainnya yang dibutuhkan dalam melakukan praktikum serta kegiatan-

2 Hendra Jaya, “Pengembangan Laboratorium Virtual.....h. 84

29 Subramanian R dan Marsic I, ViBe: Virtual Biology Experiments, (2001).
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kegiatan yang dilakukan berhubungan dengan praktikum. Dalam simulasi yang
dibuat oleh peneliti yang menjadi komponen dari praktikum virtual laboratorium
yang dilakukan adalah berupa simulasi. Dimana, komponennya adalah sebagai
berikut:

a. Pengguna; laboran, dosen, mahasiswa.

b. Sebuah layar, website yang merupakan “potret” dari laboratorium.

c. Inventory (bahan, materi, alat) objek-objek (ikon, gambar).

d. Kegiatan praktikum.

Saat ini banyak media teknologi sedang dikembangkan untuk dapat
memaksimalkan proses pembelajaran teori maupun eksperimen secara digital.*
Salah satunya yang kerap dikembangkan adalah virtual laboratorium. Hal ini
dikarenakan, melalui media virtual laboratorium, mahasiswa mempelajari hal
abstrak dalam wujud nyata sehingga lebih mudah dipahami karena telah
tergambarkan dengan jelas dalam simulasinya. Selain itu, pembelajaran praktikum
menggunakan media virtual dapat dilakukan dimana saja tidak lagi bergantung pada
kegiatan di ruang laboratorium.®* Kegiatan yang dilakukan untuk membuktikan
sebuah konsep atau fenomena melalui simulasi percobaan menggunakan perangkat

lunak komputer.

%0 Yeni LF, Yokhebed, Pengembangan Virtual Laboratory Berbasis Multimedia Interaktif
pada Matakuliah Microbiology Sub Materi Isolasi Bakteri, J Pendidik Mat dan IPA, 6(1), (2015), h.
57-67.

31 Erniwati, Eso R, dan Rahmia S, Penggunaan Media Praktikum Berbasis Video Dalam
Pembelajaran Ipa-Fisika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Pokok SuhuDan
Perubahannya. J Sains dan Pendidik Fis, 10(3), (2014), h. 269-73.



20

E. Aplikasi Adobe Flash CS6

Penggunaan suatu laboratorium virtual tentu saja tidak akan lepas dari peran
suatu perangkat lunak yang menjadi alat untuk merancang dan mengembangkan
laboratorium tersebut. Salah satu program yang dapat digunakan untuk merancang
dan mengembangkan laboratorium virtual adalah dengan menggunakan Adobe
Flash.

Adobe Flash CS6 terutama dalam membuat grafis vector dan elemen-
elemen desain, dapat menggunakan drowing tools dan dapat pula menambahkan
elemen media dari luar, seperti audio, video, dan gambar ke dalam dokumen.®
Adobe Flash dapat digunakan untuk membuat media pembelajaran interaktif secara
efektif dan efisien. Kemampuan program Adobe Flash sangat mendukung dalam
pembuatan persentasi dan animasi secara langsung dengan penyisipan sound serta
gambar.

Penggunaan Adobe Flash CS6 Professional memiliki kelebihan dari
aplikasinya untuk bisa dimanfaatkan oleh penggunanya dalam membuat suatu
media pembelajaran yaitu dilengkapi berbagai macam animasi, suara dan animasi
interaktif sehingga pengguna dapat melihat gambar animasi sambil mendengarkan

penjelasan maupun membaca penjelasan dalam bentuk teks.*

32 Ichwan K, Membuat Media Pembelajaran dengan Adobe Flash Cs6, (Yogyakarta: CV
Andi Ofset, 2015), h. 1.

33 Ariesto Hadi Sutopo, Multimedia Interaktif dengan Flash, (Yogyakarta: Graha IImu, 2003), h. 60.
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F. Materi Konsentrasi Larutan
1. Pengertian Larutan
Larutan adalah campuran homogen yang terjadi dalam satu fase, yang terdiri
dari dua atau lebih zat dalam komposisi yang bervariasi.* Larutan terdiri atas zat
terlarut (solute) dan pelarut (solvent). Zat yang jumlahnya lebih sedikit di dalam
larutan disebut zat terlarut, sedangkan zat yang jumlahnya lebih banyak daripada
zat-zat lain dalam larutan disebut pelarut. Sebagai contoh, jika sejumlah gula
dilarutkan dalam air dan diaduk dengan baik, maka campuran tersebut pada
dasarnya akan seragam (sama) di semua bagian.®
Sifat-sifat suatu larutan sangat dipengaruhi oleh susunan komposisinya.
Untuk menyatakan komposisi larutan tersebut maka digunakan istilah konsentrasi
larutan yang menunjukkan perbandingan jumlah zat terlarut terhadap pelarut.
2. Konsentrasi Larutan
Konsentrasi didefinisikan sebagai jumlah zat terlarut dalam setiap satuan
larutan atau pelarut. Konsentrasi menyebabkan banyaknya zat terlarut dalam suatu
larutan. Apabila zat yang terlarut banyak sekali sedangkan pelarutnya sedikit, maka
dapat dikatakan bahwa larutan itu pekat atau memiliki konsentrasi tinggi.
Sebaliknya apabila zat yang terlarut sedikit sedangkan pelarutnya banyak, maka

dapat dikatakan bahwa larutan itu encer atau memiliki konsentrasi rendah.

% Petrucci, R.H, Kimia Dasar Prinsip dan Terapan Modern Jilid 2, (Jakarta: Gramedia,
1985)

% Styarini, L. W, Perancangan Sistem Pengukuran Konsentrasi Larutan Gula
Menggunakan Metode Difraksi, Jurnal Teknik Pomits, 1(1), (2012), h. 1-5.
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Konsentrasi larutan merupaka parameter yang menyatakan komposisi atau
perbandingan kuantitatif antara zat terlarut dan pelarut. Cara menyatakan
konsentrasi antara lain adalah molaritas, molalitas, normalitas, persen, fraksi mol
dan part permillion (ppm).*

a. Molaritas (M)
Molaritas merupakan jumlah mol zat terlarut dalam tiap volume (liter)
larutan. Molaritas menghitung mol zat terlarut dalam tiap volume larutan, dengan

persamaan:

mol zat terlarut

pp— molzateerarat F} LA BLNL ) M (1)

Volume larutan

Jika yang diketahui berat zat dan volume larutan dinyatakan dalam satuan

mililiter (mL), maka rumusnya menjadi:

massa 1000

M= K— Wi (2)

Mr mL

Jika yang diketahui massa jenis larutan (p) dan kadar/ persen massa (%),

maka molaritas dapat dinyatakan dengan rumus:

_ %x10xp

M=t L RN .. 3)

Dimana, p dalam satuan g/mL atau kg/liter dan Mr menyatakan molekul relatif zat.
b. Molalitas (m)
Molalitas menyatakan jumlah mol zat terlarut dalam tiap 1 Kg pelarut.
Molalitas berfungsi untuk menentukan jumlah mol dalam tiap massa pelarut,

dengan persamaan:

mol zat terlarut

" berat pelarut (Kg)

% Ratna, Nyoman Kutha, Sifat Koligatif Larutan, (Yogyakarta. Pustaka Belajar, 2009).
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Jika yang diketahui berat zat dan massa larutan dinyatakan dalam satuan

gram (g), maka rumusnya menjadi:

massa 1000

m = —— X g (5)

c. Normalitas

Normalitas menyatakan jumlah mol ekivalen suatu zat terlarut pada tiap
volume (liter) larutan. Mol ekivalen dalam normalitas dapat diartikan sebagai
jumlah mol proton/elektron yang diperlukan untuk menetralisir (mencapai
kesetimbangan) suatu asam/basa. Normalitas berfungsi untuk menentukan jumlah
mol dalam mencapai kesetimbangan. Normalitas merupakan jumlah ekivalen zat

terlarut dalam larutan. Rumus dari normalitas antara lain sebagai berikut:

m x 100
N E Ly (6)
Keterangan:
N = Normalitas (N)
m = Massa (gram)
BE = Berat ekivalen (gram/mol)
\Y = Volume (L)

d. Fraksi Mol (X)

Fraksi mol merupakan perbandingan jumlah mol suatu komponen dengan
jumlah mol seluruh komponen yang ada dalam larutan. Fraksi mol umumnya diberi
simbol x. Fraksi mol menyatakan banyaknya mol zat terlarut dibagi jumlah mol
total (yakni jumlah mol zat terlarut ditambah jumlah mol pelarut), rumus dari fraksi

mol antara lain sebagai berikut:
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XE XD = Lttt 9)
Keterangan:
Xt = Fraksi mol zat terlarut
Xp = Fraksi mol zat pelarut
nt = Mol zat terlarut
np = Mol zat pelarut

e. Persen (%)
Persen (%) menyatakan banyaknya zat terlarut dalam seratus bagian
campuran zat. Persen dapat dinyatakan dalam berat (w) dan volume (v).

Persen konsentrasi larutan terdiri atas 3 yaitu persen berat, persen volume,
dan persen massa-volume. Fungsi dari persen konsentrasi larutan adalah untuk
untuk mengetahui persentase zat terlarut dalam suatu larutan.

1) Persen berat
Persen berat menyatakan banyaknya massa zat terlarut dalam 100 gram

larutan. Dengan persamaan:

massa zat terlarut (g)

% w/w = X 100%0......ccciiiiiieiiiieie e (10)

massa larutan (g)
2) Persen volume
Persen volume menyatakan banyaknya volume zat terlarut dalam 100 ml

larutan. Dengan persamaan:

volume zat terlarut (ml)

0 3
V/V =
% / volume larutan (ml)

3) Persen berat per volume (% %)

Persen berat per volume menyatakan jumlah gram zat terlarut dalam tiap

100 mL larutan. Dengan persamaan:

w) _ massa zat terlarut (g) 0
(%) = X L00%6...vvvrrrr e eeereeeees e (12)

volume larutan (ml)
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f. Part per million (bagian per juta)

Satuan part per million (ppm) atau bagian perjuta (bpj) menyatakan
banyaknya zat terlarut dalam satu juta bagian campuran dimana, satu gram zat
terlarut dalam satu juta gram pelarut. Konsentrasi bpj digunakan apabila banyaknya
zat yang terlarut dalam suatu campuran jumlahnya sangat sedikit. Jika zat tersebut
dinyatakan dalam satuan persen maka nilainya akan sangat kecil.

Part per million (ppm), yaitu massa zat terlarut (mg) di dalam 1000 ml
larutan. Tujuan dari ppm adalah untuk mengetahui satu bagian di dalam

sejuta bagian. Dengan persamaan:

berat zat terlarut(mg)

ppm =

Volume larutan(L)

dan

berat zat terlarut(mg)

PP = o A n(RE) (14)

Dalam perhitungan bpj (ppm) karena jumlah zat terlarut sangat sedikit maka
dalam kondisi ini diasumsikan massa jenis larutan sama dengan massa jenis pelarut.
Apabila pelarutnya air, maka massa jenis larutan sama dengan 1 kg/liter atau 1
g/mL, sehingga berat larutan sama dengan volumenya.

Satuan ini juga dapat digunakan untuk menghitung jika larutan sangat encer

tetapi dalam hitungan per milyar, dengan persamaan:

berat zat terlarut(ug)

PP = o (15)

Volume larutan(L)

dan

berat zat terlarut(ug)

PP = (16)

berat larutan(kg)
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3. Pengenceran

Pengenceran adalah proses pembuatan larutan yang kurang pekat dari
larutan pekat. Larutan dari bahan yang umum digunakan biasanya disimpan di
ruang laboratorium dalam bentuk larutan pekat dengan konsentrasi besar. Larutan
dengan konsentrasi pekat ini umumnya tersedia di laboratorium sebagai larutan
cadangan (larutan stok). Seringkali kita perlu mengencerkan larutan cadangan ini
sebelum menggunakannya. Di dalam melakukan proses pengenceran, penambahan
lebih banyak pelarut ke sejumlah larutan stok (larutan cadangan) hanya menurunkan

konsentrasi larutan tanpa mengubah jumlah mol zat terlarut yang ada dalam larutan.

Karena jumlah mol zat terlarut sebelum pengenceran sama dengan setelah

pengenceran, maka persamaannya adalah sebagai berikut:*’

G. Penelitian yang Relavan

Penelitian pengembangan virtual laboratorium sudah pernah dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, seperti penelitian yang telah dilakukan Feby Unggul
Andi Kaning Sejati dalam penelitian yang berjudul “Pengembangan Media
Pembelajaran ~ Praktikum Virtual Berorientasi Kontekstual pada Materi
Termokimia” pada tahun 2017 dengan menggunakan metode penelitian deskriptif,
hasil penelitian menunjukkan pengembangan yang dilakukan berdasarkan respon

mahasiswa masuk ke dalam kriteria baik hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai

37 Hiskia Achmad, Kimia Larutan, (Bandung: PT Citra Aditya Bakti, 2001).
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persentase sebanyak 76,75% dan berdasarkan respon dari guru diperoleh persentase
sebanyak 91,02% yang masuk Kriteria sangat baik.*

Penelitian sebelumnya juga yang telah dilaukan oleh Epinur dan Yusnidar
pada tahun 2019 tentang “Pengembangan Laboratorium Virtual Materi Laju Reaksi
Untuk Kimia Dasar II Prodi Pendidikan Kimia” yang dikembangkan dengan model
pengembangan ADDIE, dinyatakan layak untuk digunakan. Berdasarkan validasi
media diperoleh sebesar 75 yang termasuk kriteria sangat baik dan dari angket
diperoleh 88,29% yang menyatakan media ini layak digunakan. Sebanyak 95%
mahasiswa menyatakan mudah menggunakanya, 100% menyatakan setuju media
ini digunakan untuk pembelajaran dan 100% menyatakan lebih paham mempelajari
laju reaksi melalui laboratorium virtual yang dikembangkan. Jadi kesimpulannya,
media virtual laboratorium layak dan mudah dalam mengaksesnya untuk
digunakan.®

Penelitan lain yang dilakukan oleh Ainul Ihsan Mahendra pada tahun 2020
dengan judul “Pengembangan Media Virtual Laboratory Berbasis Action Script 1.0
& 2.0 Adobe Flash CS6 Pada Materi Redoks di MAN 1 Banda Aceh”. Penelitian
ini bertujuan untuk melihat kelayakan media virtual laboratorium dan juga untuk
melihat hasil respon siswa dengan memakai model ADDIE. Hasil penelitian

membuktikan bahwa media yang dikembangkan layak diaplikasikan. Hal ini dilihat

38 Feby Unggul Andi Kaning Sejati. Pengembangan Media Pembelajaran Praktikum
Virtual Berorientasi Kontekstual pada Materi Termokimia. Skripsi. (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2017)

39 Epinur dan Yusnidar, Pengembangan Laboratorium Virtual pada Materi Laju Reaksi
untuk Kimia Dasar Il Prodi Pendidikan Kimia, Jurnal Konfigurasi, 3(1), (2019), h. 42-43.
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berdasarkan hasil validasi media yang memperoleh persentase sebesar 90,78%
(sangat valid) dan respon peserta didik memperoleh persentase rata-rata sebesar
90,3% (sangat layak).*°

Penelitian sebelumnya yang juga telah dilakukan oleh Veronica Melennia
dengan judul penelitian “Pengembangan Laboratorium Virtual Elektrolisis
Berbasis Web untuk Mendiagnosa Keterampilan Prosedural Peserta Didik” pada
tahun 2021 penelitian pengembangan ini menggunakan model Borg dan Gall. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa laboratorium virtual yang dikembangkan
memenuhi kriteria sangat valid berdasarkan hasil validator, dan memiliki rata-rata
skor validitas produk yang diperoleh adalah 94,44% artinya media virtual
laboratorium yang dikembangkan memiliki kriteria sangat efektif.*
Penelitian yang telah dilakukan oleh Dea Kumala Dewi pada tahun 2022 dengan
judul “Pengembangan Praktikum Virtual pada Materi Laju Reaksi di Laboratorium
Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry” dengan menggunakan
model ADDIE. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa media praktikum virtual
yang dikembangkan layak untuk diterapkan. Hal ini dibuktikan dengan hasil

validasi yang diperoleh sebesar 92,47% dengan kriteria sangat valid, dan juga hasil

40 Alinul Ihsan Mahendra, Pengembangan Media Virtual Laboratory Berbasis Action Script
1.0 & 2.0 Adobe Flash CS6 Pada Materi Redoks di MAN 1 Banda Aceh, Skripsi, (Banda Aceh: UIN
Ar-Raniry, 2020)

41 Veronica Melennia, Pengembangan Laboratorium Virtual Elektrolisis Berbasis Web
untuk mendiagnosa Keterampilan Prosedural Peserta Didik. Skripsi. (Yogyakarta: Universitas
Sanata Dharma, 2021).
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respon mahasiswa terhadap media praktikum virtual diperoleh sebanyak 86,66%

dengan kriteria sangat baik.*?

42 Dea Kumala Dewi, Pengembangan Praktikum Virtual pada Materi Laju Reaksi di
Laboratorium Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, Skripsi,((Banda Aceh: UIN
Ar-Raniry, 2022).



BAB I
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian Research and
Development. Mengembangkan suatu produk dengan mengikuti langkah-langkah
yang terstruktur agar dapat menciptakan produk yang bisa digunakan sesuai dengan
kebutuhan dari pengguna.

Dalam penelitian ini, model yang digunakan adalah model ADDIE.
Penggunaan model ini didasari karena merupakan model pembelajaran yang sering
digunakan dan juga sistematis, serta mudah untuk dimengerti dan untuk
diaplikasikan. Proses atau langkah-langkah yang digunakan dalam model ini
dimulai dari Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation.

Tahapan pengembangan model ADDIE dapat digambarkan dalam bagan berikut:
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Gambar 3.1 Bagan pengembangan Model ADDIE*

4 Branch, R.M, Instructional Design-The ADDIE Approach, (New York:Springer, 2009)
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1. Analysis (Analisis)

Analisis adalah suatu tahapan proses (need assessment) yang berupa analisis
kebutuhan tahap awal dari beberapa segi seperti, mengapa perlu adanya
pengembangan media dengan menganalisis permasalahan mahasiswa dalam
pembelajaran. Analisis perlu dilakukan agar mengetahui kelayakan apabila media
tersebut dikembangkan dan diterapkan.* Dengan adanya analisis kebutuhan media
pembelajaran ini menjadikan peneliti lebih mudah dalam mengembangkan media
pembelajaran yang berupa media virtual laboratorium dalam pembelajaran tersebut.
Analisis kebutuhan yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan melakukan
wawancara dengan mahasiswa dan salah satu dosen pengampu praktikum kimia

larutan di prodi pendidikan kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

2. Design (Perancangan)

Tahap ini merupakan tahap perancangan media virtual laboratorium. Tahap
ini dilakukan setelah melakukan tahap analisis kebutuhan, yang dilanjutkan dengan
menentukan konsep-konsep dan apa saja yang akan dimuat dalam media virtual
laboratorium dengan melakukan penyusunan Storyboard. Perancangan media ini
dibuat semenarik mungkin dan mudah dipahami serta mudah dioperasikan.

Rancangan ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses
pengembangan yang dimasukkan ke dalam media virtual laboratorium nantinya.
Storyboard pada dasarnya merupakan pengembangan dari flowchart. Storyboard

merupakan penjelasan dan pemaparan yang lebih lengkap dari setiap alur yang

4 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, (Bandung:
Alfabeta, 2014), h. 200
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terdapat pada flowchart yang merupakan pedoman bagi peneliti dalam
mewujudkannya melalui progam dan animasi.*
3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan adalah tahapan selanjutnya yang dilakukan setelah
tahap analisis dan menyiapkan perancangan atau design. Proses pengembangan ini
merupakan tahap merealisasikan produk atau media virtual laboratorium yang
dibuat dari yang masih konseptual tersebut menjadi produk yang dapat
diimplementasikan kepada mahasiswa prodi pendidikan kimia UIN Ar-Raniry
Banda Aceh. Laboratorium virtual pada praktikum konsentrasi larutan dirancang
berdasarkan storyboard yang telah ada menggunakan perangkat lunak komputer
Adobe Flash CS6 dengan format exe. Dalam proses pengembangan ini dilakukan
validasi terhadap media virtual untuk memperoleh kelayakan dari media tersebut
yang dilakukan oleh validator ahli untuk menilai tiga aspek yang terdiri dari aspek
penilaian media, materi, dan bahasa.*®

4. Implementation (Implementasi)

Pada tahap implementasi ini  merupakan tahapan  untuk
mengimplementasikan media virtual laboratorium yang telah dikembangkan.
Proses implementasi virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan
dilakukan secara langsung didalam kelas dan mahasiswa mengisi respon yang telah
dibagikan oleh peneiti. Proses implementasi ini dilakukan dengan cara membagikan

lembar angket respon kepada mahasiswa.

45 Deni Darmawan, Teknologi Pembelajaran , (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), h.42

4 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan..., h. 200.
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5. Evaluation (Evaluasi)

Evaluasi dilakukan terhadap kualitas virtual laboratorium pada praktikum
konsentrasi larutan yang telah dikembangkan. Tahap ini merupakan tahap akhir
guna untuk mengevaluasi tahap-tahap yang dilakukan dan sebagai bahan revisi
untuk pengembangan media virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi

larutan.*

B. Subjek penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia
angkatan 2020 sebanyak 24 orang mahasiswa. Sampel yang dipilih dengan teknik
purposive sampling yaitu teknik pemilihan sampel berdasarkan atas pertimbangan
peneiti. Pertimbangannya adalah karena mahasiswa angkatan 2020 sudah pernah
melakukan pembelajaran secara online dan juga mereka sudah mempelajari materi

kimia larutan, khususnya pada konsentrasi larutan.

C. Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di Laboratorium Kimia Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Ar-Raniry, jalan Syiekh Abdur Rauf, Kopelma Darussalam,

Kecamatan Syiah Kuala, Kota Banda Aceh.

D. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen penelitian bisa menjadi alat bantu yang dipilih dan digunakan

oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data, agar kegiatan tersebut menjadi

47 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan..., h. 201.



34

sistematis.®® Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini berupa lembar
wawancara, lembar validasi media, dan angket respon mahasiswa.
1. Lembar Wawancara
Lembar wawancara adalah instrumen yang didalamnya berisi beberapa
pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa oleh peneliti sesuai dengan
penelitian yang akan dilakukan. Dalam wawancara ini, pertanyaan-pertanyaannya
ditinjau berdasarkan beberapa segi yaitu terhadap mahasiswa, dosen dan
berdasarkan RPS dan modul praktikum yang digunakan.
2. Angket Validasi Media
Lembar validasi media adalah berupa angket validasi dari media virtual
laboratorium yang didalamnya berisi sejumlah pernyataan tentang aspek bahasa,
materi dan desain media.*® Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data
mengenai penilaian dan saran validator terhadap media pembelajaran yang menjadi

acuan dan pedoman dalam merevisi media.

3. Angket Respon Mahasiswa
Pemberian angket respon yang didalamnya berisi daftar pernyataan yang
digunakan untuk mendapatkan data tentang respon dan tanggapan mahasiswa

terhadap produk yang telah dikembangkan.

%8 Indah Mawarni, Pengembangan Media Komik Kimia Pada Materi Teori Perkembangan
Atom Di SMA negeri 7 Banda Aceh, Skripsi, (2018), h. 37.

49 Azuar Juliandi dan Saprinal Manurung, Metodologi Penelitian Bisnis: Konsep dan
Aplikasi, (Medan: Umsu Press, 2014), h. 68
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan wawancara, validasi kevalidan media dan penyebaran angket
respon mahasiswa.
1. Wawancara
Wawancara yang dilakukan oleh peneliti yaitu terhadap salah satu
mahasiswa angkatan 2020 dan dosen pengampu mata kuliah praktikum kimia
larutan. Wawancara dilakukan untuk memperoleh analisis data awal yang
menentukan kebutuhan mahasiswa dalam pembelajaran.
2. Lembar Validasi
Lembar validasi digunakan untuk menguji kevalidan suatu media yang ingin
dikembangkan. Media virtual laboratorium sebelum digunakan harus di uji terlebih
dahulu oleh validator untuk menguji kevalidan media virtual laboratorium tersebut.
Validasi media virtual laboratorium ini dilakukan oleh validator ahli yaitu, dua
dosen Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, dosen Pendidikan Teknologi Informasi dan dosen Kimia
Saintek UIN Ar-Raniry. Koreksi dan saran dari tim validator ahli dipakai sebagai
pegangan untuk revisi dan penyempurnaan media.
3. Lembar Angket Respon Mahasiswa
Angket atau koesioner merupakan metode pengumpulan data berupa
sejumlah pernyataan tertulis, angket respon ini dibuat guna untuk mengetahui
tanggapan mahasiswa serta untuk memperoleh data informasi dari responden

terhadap media virtual laboratorium yang dikembangkan. Bentuk angket yang
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digunakan adalah skala likert, yang diberikan pada tahap akhir implementasi media

yang dikembangkan.*

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan setelah data dikumpulkan, data yang
dianalisis dalam penelitian ini adalah hasil dari validasi tim ahli dan respon
mahasiswa terhadap media virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan
yang telah dikembangkan

1. Analisis Data Hasil Validasi

Analisis data hasil validasi dilakukan untuk mengetahui kevalidan media.
Peneliti membuat lembar validasi yang berisi butiran pernyataan. Lembar validasi
diberikan kepada tim ahli untuk memperoleh kritik dan saran sebagai bahan
koreksi. Data hasil validasi yang diperoleh dari validator ahli yang berisikan saran
perbaikan terhadap media virtual laboratorium tersebut, selanjutnya akan dilakukan
analisis terhadap data tersebut. Lembar validasi diberikan kepada tim validator ahli
dalam bentuk skala likert. Skala likert yang digunakan terdiri dari 4 skala penilaian.
Skala penilaian tersebut dapat dilihat dalam Tabel 3.1 berikut

Tabel 3.1 Skala Penilaian Validasi

Kategori Skor
Sangat Layak 4
Layak 3
Kurang Layak 2
Tidak Layak 1

(Sumber: Sugiyono, 2016)

%0 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Literasi Media Publishing,
2015), hal. 79
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Hasil validasi dari ahli kemudian dihitung menggunakan rumus berikut ini:>

X

P= =i X 100 %
Keterangan:
P = Persentase kevalidan
X = Jumlah skor dari validator

¥Xi =Jumlah total skor ideal
Nilai yang diperoleh kemudian diinpretasikan dalam bentuk persentase (%).
Berdasarkan kriteria kevalidan sesuai tabel 3.2 berikut:

Tabel 3.2 Presentase Penilaian Validator

No | Presentase Kategori Tindak Lanjut
i 85,01-100 Sangat Valid | Dapat digunakan tanpa revisi
2. 70,01- 85,00 Valid Dapat digunakan dengan revisi kecil

3. 50,01-70,00 | Kurang Valid | Disarankan untuk tidak digunakan
karena perlu revisi besar

4. 01-50,00 Tidak Valid | Tidak boleh dipergunakan

(Sumber : Nisa,dkk, 2019)

2. Analisis Hasil Respon Mahasiswa
Angket merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberikan pernyataan tertulis kepada responden untuk mengetahui respon
kelayakan terhadap media virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi
larutan.’> Skala yang digunakan adalah skala likert yang terdiri atas 4 skala
penilaian. Skor penilaian yang digunakan yaitu (1) sangat tidak setuju, (2) tidak

setuju, (3) setuju, dan (4) sangat setuju.

51 Sutriono Hariadi, Best Practice: Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK Teks
Wawancara Bahasa Jawa Berbasis Blended Learning Pada Siswa Kelas VIII, (Jakarta: Penerbit
Buku Buku, 2019), h.15.

52 Widoyoko Eko Putro, Teknik-Teknik Penyusunan Instrument Penelitian, ( Yogyakarta :
Pustaka Belajar, 2016).
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Analisis lembar angket responden dapat dihitung dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

P=Lx100%
N

Keterangan:

P = Angka Persentase

f = Frekuensi peserta didik yang menjawab
N = Skor maksimum

Persentase angket respon mahasiswa dapat dikelompokkan Kriteria

berdasarkan skor pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Persentase Penilaian Angket Respon Mahasiswa

No | Tingkat Presentase Kriteria

-5 81-100 Sangat Baik

2 61-80 Baik

3 51-60 Kurang Baik

4 20-40 Tidak Baik

5 0-20 Sangat Tidak Baik

Sumber : (Rukajat, A 2018)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil dan Analisis Penelitian

Penelitian pengembangan dengan menggunakan metode Research and
development pada penelitian ini menghasilkan produk berupa media virtual
laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan. Pengembangan media virtual
laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan yang telah dilakukan dengan
menggunakan model penelitian ADDIE yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu
tahap analisis, desain, pengembangan dan pembuatan produk, uji coba, dan
evaluasi.*®

1. Analysis (Analisis)

Tahap analisis kebutuhan dilakukan untuk mendapatkan informasi data
awal tentang mengapa perlu dilakukannya pengembangan virtual laboratorium
pada praktikum konsentrasi larutan. Pada tahap analisis kebutuhan peneliti
memperoleh data dengan cara melakukan wawancara dengan dosen pengampu
mata kuliah praktikum kimia larutan dan juga dengan mahasiswa pendidikan kimia
angkatan 2020 pendidikan kimia UIN Ar-Raniry dengan mengkaji dari beberapa
segi yaitu berdasarkan kebutuhan mahasiswa, dosen, dan RPS praktikum

konsentrasi larutan. Analisis kebutuhan dapat dilihat pada tabel 4.1.

%3 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan..., h. 101.
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Tabel 4.1 Analisis Data Kebutuhan Awal
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Sumber Data

Hasil Analisis

Kuliah Praktikum
Kimia Larutan

1) )
Wawancara Dosen | 1. Mahasiswa tidak mempunyai kendala dalam
Pengampu Mata kegiatan pratikum secara langsung yang dilakukan

di laboratorium. Karena dilaboratorium dari segi
alat dan bahan sudah tersedia maupun dari segi
praktikum yang dilakukan sesuai dengan modul
yang telah diberikan.

. Tidak semua mahasiswa mudah dalam menguasai

materi dan praktikum.

. Pada saat pandemi, metode pembelajaran

praktikum dilakukan secara blended learning.
Untuk praktikum yang dilakukan secara online,
dosen pengampu membagikan link video dari
youtube  sebagai  penunjang  pembelajaran
praktikumnya. Dan juga mahasiswa melakukan
praktikum sederhana.

. Kendala pratikum online adalah berkurangnya

kemampuan psikomotorik mahasiswa karena
hanya melakukan pengamatan dengan menonton
saja, dan juga dosen pengampu kesusahan dalam
menilai perkembangan psikomotoriknya. Sehingga
dikatakan kurang interaktif.

. Tidak ada penggunaan aplikasi secara khusus

dalam menunjang praktikum secara daring/online.

. Praktikum konsentrasi larutan dilakukan secara

luring.

. Pengembangan virtual laboratorium belum pernah

digunakan sebagai salah satu media interaktif
dalam melakukan kegiatan praktikum.

Analisis  Kebutuhan
Mahasiswa

. Pada saat pembelajaran daring dalam praktikum

mahasiswa hanya menggunakan link praktikum
dari youtube dan melakukan kegiatan praktikum
sederhana saja.

Mahasiswa  membutuhkan  media  virtual
laboratorium yang bisa menjadi salah satu
penunjang dalam pembelajaran praktikum daring.
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1) (2)

3. Mahasiswa menyetujui jika adanya
pengembangan virtual laboratorium sebagai salah
satu media yang dapat menunjang pembelajaran

praktikum.
Analisis RPS | 1. Sub-CPMK nya adalah mahasiswa mampu untuk
Praktikum Kimia menentukan banyaknya zat yang terlarut dalam
Larutan dan  Modul pelarutnya serta terampil dalam membuat larutan

Praktikum Kimia

dengan berbagai konsentrasi.
Larutan g g

2. Teori yang dari modul masih terlalu umum dan
masih belum lengkap.

3. Dalam modul hanya melakukan praktikum pada
molaritas, molalitas, normalitas, persen, dan ppm
saja. Sedangkan praktikum fraksi mol, tidak ada.

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan, peneliti memperoleh
informasi bahwa mahasiswa sudah pernah mendapatkan praktikum secara virtual.
Mahasiswa diberikan link video praktikum dari youtube sesuai dengan praktikum
yang sedang dipelajari dalam pembelajaran, praktikum yang berasal dari youtube
tersebut bisa berupa video virtual laboratorium maupun video real (nyata) yang
direkam pada saat melakukan praktikum dilaboratorium. Penggunaan media video
virtual yang berasal dari youtube ini sangat bermanfaat sebagai salah satu
penunjang dalam pembelajaran praktikum, hal ini dikarenakan mahasiswa bisa
menyaksikan dan mengamati praktikum yang dilakukan secara berulang-ulang.
Akan tetapi, penggunaan video yang berasal dari youtube ini dikatakan kurang
interaktif dikarenakan mahasiswa hanya bisa menyaksikan dan mengamati saja
tanpa ikut serta dalam pelaksanaan proses didalamnya sehingga dikatakan kurang
interaktif. Dikarenakan untuk kegiatan praktikum yang lebih ditekankan adalah

aspek psikomotorik bukan hanya pengetahuannya saja. Artinya, diperlukan
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pengembangan media yang lebih interaktif dalam menunjang kegiatan

praktikumnya.

Peneliti mengembangkan sebuah media virtual laboratorium, media ini
dibuat semenarik mungkin dan lebih interaktif. Virtual laboratorium juga bisa
menjadi salah satu penunjang pembelajaran praktikum diperkuliahan ketika proses
praktikum tidak bisa dilakukan secara langsung. Dan juga penggunaan virtual
laboratorium pada materi konsentrasi larutan termasuk media yang interaktif,
dimana mahasiswa bisa terlibat dan bekerja dalam proses atau dalam prosedur
praktikum yang seolah-olah dilakukan secara langsung meskipun melalui simulasi
di komputer serta bisa dilakukan oleh mahasiswa secara berulang tanpa terlibat
dengan ruangan dan waktu.

2. Design (Desain)

Tahap ini bertujuan untuk merancang bagian awal dari media virtual
laboratorium yang dikembangkan. Hal pertama yang dilakukan terlebih dahulu
adalah membuat rancangan virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan
dengan menggunakan rancangan storyboard atau peta konsep.

a. Menyusun CMPK dan tujuan praktikum, yang diambil berdasarkan RPS dan
modul praktikum konsentrasi larutan.

b. Menentukan konsep-konsep dan lingkup materi dalam media virtual
laboratorium. Mengumpulkan materi dan menyertakan referensi atau
rujukannya. Lingkup materi yang terdapat dalam media virtual laboratorium
adalah pengertian larutan, konsetrasi larutan, prosedur praktikum serta soal

evaluasi.
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c. Merancang praktikum yang akan disimulasikan kedalam media
d. Membuat soal-soal evaluasi yang akan dimuat dalam media
e. Mengumpulkan animasi atau gambar-gambar yang akan dimuat dalam media
virtual laboratorium yang akan dikembangkan, dan
f. Pembuatan Storyboard
Storyboard sederhana yang dibuat dengan menggunakan Microsoft Word.

Tampilan proses pembuatan storyboard sederhanadapat dilihat pada gambar 4.1.

—

No Deszain Keterangan
ir
Virtual laboratorium konsentrasi Halaman awal  vang
larutan menampilkan “Virtnal
laboratorium™ dan
“Loading”
Loading. .

Menu lfgin (nama dan

; :
RN Nim) untuk bisa
Nim kehalaman selanjutnya
Menu petunjuk dan Login
3.
Judul Halaman utama vang
; i berisi semua sub vang
- CPMK dan  Tujuan termuat  dalam media
Pratikum virtual. Apabila masing-
- Maten: dan Simulas: masing di klik maka akan
-  Ewvaluasi beralih ke fungsnya
- Daftar Pustaka masing-masing.

- Profil Peneliti

Gambar 4.1 Pembuatan Storyboard sederhana yang dibuat dengan
menggunakan Microsoft Word

g. Perbaikan Storyboard
Sebelum media dibuat dalam bentuk aplikasi, semua tampilan desain dan

materi dimuat terlebih dahulu dalam storyboard. Storyboard selanjutnya dibuat
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dengan menggunakan Microsoft PowerPoint karena merupakan salah satu aplikasi
yang mudah dalam pengoprasiannya. Tampilan Storyboard yang dibuat dengan

Microsoft PowerPoint dapat dilihat pada gambar 4.2

uuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuu

o VIRTUAL LABORATORIUM PRAKTIKUM
KONSENTRASI LARUTAN

Gambar 4.2 Tampilan Pembuatan Storyboard pada Aplikasi PowerPoint

h. Realisasi Storyboard menjadi media dengan mendesain beberapa gambar dan
background menggunakan Corel Draw X7
Merealisasikan storyboard yang awalnya hanya berbentuk konseptual
sehingga menjadi sebuah media maka dalam hal ini diperlukan aplikasi Corel Draw
X7 dan Adobe Flash CS6. Corel Draw X7 digunakan untuk mendesain background
dan beberapa gambar yang nantinya akan di pakai atau diimpor ke dalam media
virtual laboratorium. Tampilan Corel Draw X7 dapat dilihat pada Gambar 4.3. dan

4.4,
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Eambar 4.3 Tampilan Desain Background Menggunakan Corel Draw X7

Gambar 4.3 merupakan bentuk tampilan desain background media virtual

laboratorium dengan menggunakan bantuan aplikasi Corel Draw X7.
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Gambar 4.4 Tampilan Desain Alat dan Bahan Menggunakan Corel Draw X7
Gambar diatas merupakan bentuk tampilan desain alat dan bahan yang akan
digunakan dalam media virtual laboratorium dengan menggunakan bantuan

aplikasi Corel Draw X7.



46

Untuk merancang media virtual laboratorium aplikasi utama yang dipakai

adalah Adobe Flas CS6. Tampilan Adobe Flas CS6 dapat dilihat pada Gambar 4.5.

e
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Gambar 4.5 Tampilan Adobe Flash CS6

Evaluasi yang dilakukan dalam tahap desain berupa, perbaikan materi yang
dilakukan peneliti dengan pembimbing. Perbaikan ini meliputi penambahan
referensi materi, penyesuaian animasi dengan praktikum dan penyusunan yang
sistematis.

i. Perbaikan Media dengan Pembimbing

Media virtual laboratorium sebelum divalidasi oleh validator ahli, maka
terlebih dahulu dilakukan pebaikan berdasarkan saran dari dosen pembimbing. Hal
ini bertujuan untuk mendapatkan media yang berkualitas yang nantinya akan dinilai
oleh tim validator ahli. Sehingga kritik dan saran terhadap media yang diberikan
oleh dosen pembimbing sangat diperlukan dan bisa menjadi bahan perbaikan

terlebih dahulu. Berikut ini perbaikan yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Perbaikan Media Berdasarkan Saran dari Dosen Pembmbing

Berdoalah Sebelom Memulai serta Lakukan dan Amatilsh Semua Prosesnya
‘dengan Telit

Nama :

LUH

PR —p—

Pentuniuk Login %

No Media Saran dan Perbaikan
(1) 0 (3)
1. | Sebelum revisi Saran dari dosen
pembimbing: untuk
@ setama BTN gambar disesuaikan
Laboratorium vir.rual dengan praktl ku m ,
Konsentrasi Larutan
gambar  struktur atom

sebaiknya dihapus saja.

UIN AR RANIRY FAKULTAS.
TARSIVAH & KEGURUAN
PROOI PENDIDIKAN KIMIA

SELAMAT DATANG
Laboratorium Virtual

Konsentrasi Larutan

Berdoalah Sebelum Memuta serta Lakuhan dan Amatitah Semua Prosesava

denaan Telits

Nama :

Perbaikan:

Gambar yang dihapus
diganti dengan gambar
larutan.

Virtual i Larutan

006 W

Materi

kan dalam beb

i dapat di cara, yaitu:

Saran dari dosen
pembimbing: untuk
gambar dalam kotak

pilihan simulasi diubah.

Perbaikan:

Gambar dalam kotak
pilihan simulasi dihapus
dan diganti menjadi kotak
kosong yang dengan
warna yang berbeda.
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) (2) 3)
3. | Sebelum revisi Saran dari dosen
pembimbing:  dimedia
W ERRAHITRS) R K KL=y Y simulasi pada praktikum
p——— fraksi mol tidak ada, bisa
ditambahkan.
Sesudah revisi Perbaikan:
Simulasi Praktikum
e R I N fraksimol.
el T e s -
is
i - ALAhe . T TESESmE
4. | Sebelum revisi Saran dari dosen
- pembimbing: untuk setiap
. il iy o 06 W teori  harus disertakan
sumber rujukan atau
referensinya dan

penambahan materi.

2.Konsentrasi Larutan

5 5a
g

Garnbar .2 Lorutan dongan horsartranl
o o ke b o (9

[©)  Komentrasi karutan merupakan cora untuk menyotakan hubungan huantitotit
antora 20t terlorut dan pelarut, Komsentrasi dapat dinyatakon dengan

(Sumber Retno, 1999)

Reuvisi:

Disertai dengan sumber
rujukan dibawah
konsep/teori.
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1) ) (©)
5. | Sebelum revisi Saran dari dosen
pembimbing: untuk
L S R e simulasi, serta alat dan
o e - bahannya harus tetap
diperhatikan bagaimana
) = keamanannya, meskipun
~\ - - . .
A e ) hanya simulasi dalam
\ & ——— bentuk virtual.
Sesudah revisi Perbaikan:
A Labu ukur diberikan
— e — tanda batas dan tetap
Prosedor At g Bvm SIMULAS! PRATIKUM -,
NORMALTS menggunakan tutup
walaupun hanya
= = praktikum yang
‘@ - f dilakukan melalui laptop.
sr"/ :’-““_—
6. Saran dari dsen
pembimbing: untuk
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3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan dan pembuatan produk merupakan tahap awal
pembuatan media berdasarkan storyboard yang telah dirancang pada tahap
sebelumnya. Dikembangkan dalam bentuk software di windows dengan format exe.
Dimana, desain awal yang dirancang sebelumnya akan direalisasikan menjadi
sebuah produk berupa media virtual laboratorium. Selanjutnya, media virtual
laboratorium yang telah dikembangkan tersebut akan di validasi terlebih dahulu
untuk melihat tingkat kevalidan yang dimiliki oleh media virtual laboratorium
tersebut.

a. Validasi Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang telah dirancang di validasi terlebih dahulu, ada
dua jenis instrumen yang divaidasi yaitu lembar validasi ahli dan angket respon
mahasiswa.

1) Lembar validasi ahli

Lembar validasi ahli berisi sebanyak 23 butir pernyataan, yang dinilai
berdasarkan konteks masing-masing pernyataan. Lembar validasi ahli divalidasi
oleh empat validator ahli, yaitu dua orang dosen Pendidikan Kimia, dosen Kimia
Saintek dan dosen Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry. Berdasarkan
penilaian dari validator lembar validasi dinyatakan valid, dan dapat dilihat pada
lampiran.

2) Angket respon mahasiswa
Angket respon mahasiswa berisi sebanyak 15 butir pernyataan, yang dinilai

berdasarkan konteks masing-masing pernyataan. Angket respon mahasiswa ini di
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validasi oleh empat validator ahli, yaitu dua orang dosen Pendidikan Kimia, dosen
Kimia Saintek dan dosen Pendidikan Teknologi Informasi UIN Ar-Raniry.
Berdasarkan penilaian dari validator angket respon mahasiswa dinyatakan valid,
dan dapat dilihat pada lampiran.
b. Validasi Media Virtual Laboratorium

Media virtual laboratorium yang dikembangkan sebelum disebar dan diuji
kepada mahasiswa, terlebih dahulu produknya harus melalui tahap validasi yaitu
divalidasi oleh tim ahli. Instrumen penelitian yang telah dinilai dan dinyatakan valid
oleh validator ahli dapat digunakan pada tahap penelitian selanjutnya yaitu validasi
media virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan. Aspek yang dinilai
terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek media, bahasa, dan materi. Validasi ini dilakukan
oleh empat validator yaitu dua dosen pendidikan kimia, dosen kimia Saintek dan
dosen pendidikan teknologi informasi UIN Ar-Raniry. Validasi ini bertujuan untuk
mendapatkan saran maupun informasi terkait penyempurnaan produk pada tahap
perbaikan selanjutnya.

Hasil validasi yang diberikan oleh masing-masing validator ahli dapat
diperoleh persentase data keseluruhan sebagai berikut:

Tabel 4.3 Data Keseluruhan Hasil VValidasi Tim Ahli

No. Validator Persentase Kriteria
1. Validator | 96,73% Sangat Valid
2. Validator |1 99% Sangat Valid
3. Validator 11 92,39% Sangat Valid
4. Validator 1V 96,73% Sangat Valid
Rata-Rata 96,21% Sangat Valid

Data penilaian validasi dari semua validator ahli juga disajikan dalam

bentuk grafik berikut yang dapat dilihat pada Gambar 4.6.
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Hasil Validasi Ahli
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Berdasarkan validasi yang telah dilakukan, diperoleh data dari masing-
masing validator mendapatkan kriteria “Sangat Valid”. Validator pertama
merupakan dosen Pendidikan Teknologi dan Informasi UIN Ar-Raniry, dengan
skor yang diperoleh adalah 89 dengan persentase sebanyak 96,73%. Validator
kedua dilakukan oleh dosen pendidikan kimia UIN Ar-Raniry dengan perolehan
sebanyak 91 dengan persentase 99%. Validasi yang ketiga yang dilakukan oleh
dosen Kimia Fakultas Saintek UIN Ar-Raniry dengan skor validasi yang diperoleh
adalah 85 dengan persentasenya adalah 92,39%. Dan dari validator terakhir skor
validasi diperoleh 89 dengan persentase 96,73%. Dan berdasarkan penilaian dari

keempat validator menunjukkan termasuk kedalam kriteria “Sangat Valid”.

Dari perolehan skor dan persentase masing-masing validator tersebut, maka rata-

rata yang diperoleh adalah sebanyak 96,21% yang berarti termasuk kedalam kriteria
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“Sangat Valid”, artinya media yang dikembangkan bisa untuk di implementasikan
kepada mahasiswa.
c. Revisi Media Setelah di Validasi oleh Validator

Pada tahap ini dilakukan perbaikan terhadap media virtual laboratorium
berdasarkan saran dari validator dimana terdapat beberapa bagian yang harus
direvisi. Saran dan komentar dari validator dapat dilihat dalam Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Tabel Perbaikan Media Berdasarkan Saran dari VValidator Ahli

No Media Saran
@) @) ®)
1. | Sebelum direvisi Saran validator I
_ validator 1, dan
o LA I i1 S, L validator IV: dalam

Materi

kotak pilihan simulasi
jangan kosong saja.

yang dig

. CPMK & TUIUAN

MATERI & SIMULASI

Normalitas

Molaritas Molalitas

Sesudah direvisi Revisi:
- 4 Dalam kotak pilihan
S SESTIEN BRI - - simulasi diisi

Wt berdasarkan simbol dari
e praktikum yang akan
m N - disimulasikan.

Molaritas Molalitas Normalitas

MATERI & SIMULAS!

%ow/v

x & ppm
%u/v

Fraksi Mol Persen ppm

2. | Sebelum revisi Saran dari validator 11:
i setamaT oATaNG Animasi yang gambar
Laboratorium Virtual
Konsentrasi Larutan p(_aremp_u annya .
- disesuaikan atau di buat
yang memakai hijab.
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Sesudah revisi

UIN ARRANRY FARULTAS
TARBIYAH & KEGURUAN
PRODI PENOIDIKAN KIMIA

SELAMAT DATANG
Laboratorium Virtual

Konsentrasi Larutan

Revisi:
Animasi gambar
perempuan diganti

dengan yang memakai
hijab.

O P? A " Nama ¢
"~ : ‘I‘\‘ NIM
l i‘ | FS ‘ '
Sebelum revisi Saran dari validator I11:
R Sertakan menu atau
- — = perintah “Klik” agar
T Ty mahasiswa tau
rEm— e - - -
= darimana bisa mulai
y = > o
— mengambil alat dan
bahannya.
p— <
. 2t - i
Sesudabh revisi Revisi:
Ditambahkan tanda
T I —— “klik” pada bagian awal
el <= ey - untuk  menunjukkan
= 7 urutannya.
y = . 3
LB o
e R 2 o
Sebelum revisi Saran dari validator Il1:
prosedurnya jangan
' L Virtual i Larutan
m— — langsung ada,
ol & —  ouamson ditakutkan tidak terbaca
==t meepmeten,
'—‘E"'“—"‘A
- 2 =_N_—
e 22 -
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Sesudah revisi Revisi:
Untuk prosedur
o i e ditampilkan dengan
el <= grorce - efek, agar menjadi
T bagiannya  tersendiri.
S Tidak langsung ada

langkah-langkahnya.

-\
—a

Berikut tampilan virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan
yang telah dikembangkan:
a. Menu Loading
Menu loading ini merupakan halaman awal ketika membuka media virtual
laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan di windows, menu loading ini
berfungsi sebagai pertanda bahwa mahasiswa telah berhasil mengakses virtual
laboratorium sebelum menuju halaman beranda. Berikut ini tampilan loading pada

media virtual laboratorium, dapat dilihat pada Gambar 4.7.

VIRTUAL LABORATORIUM
PRAKTIKUM KONSENTRASI LARUTAN

Loading....

Gambar 4.7 Tampilan Menu Loading
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b. Halaman Beranda

Pada halaman beranda ini terdapat judul praktikum virtual laboratorium, dan
juga halaman untuk mahasiswa mengisi identitas (nama dan NIM), menu petunjuk
dan menu log in.

Setelah mengisi nama dan NIM mahasiswa guna sebagai identitas dari
masing-masing mahasiswa yang mengakses virtual laboratorium pada praktikum
konsentrasi larutan. Selanjutnya, terdapat menu ikon, menu ikon ini merupakan
rangkaian keterangan yang ditujukan sebagai kegunaan ikon-ikon yang ada dimedia
untuk menjalankan media virtual laboratorium. Dan terakhir dihalaman beranda ini
terdapat menu log in, menu log in ini merupakan menu yang jika di klik maka
halaman akan berpindah ke halaman yang berisi menu utama. Berikut ini tampilan

beranda pada media virtual laboratorium, dapat dilihat pada Gambar 4.8.

@ UIN AR-RANIRY FAKULTAS

TARBIYAH & KEGURUAN

PRODI PENDIDIKAN KIMIA SELAMAT DATANG
Laboratorium Virtual

Konsenftrasi Larutan

Berdoalah Sebelum Memulai serta Lakukan dan Amatilah Semua Prosesnya

dengan Teliti
o "‘% A N Nama :

: NIM :

Icon Login ¥

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Beranda
c. Menu lkon
Dalam menu ini terdapat keterangan ikon-ikon yang ada dimedia virtual
laboratorium yang merupakan rangkaian keterangan yang ditujukan sebagai

kegunaan ikon-ikon yang ada dimedia untuk menjalankan media virtual



laboratorium. Berikut ini tampilan ikon penggunaan pada

laboratorium, dapat dilihat pada Gambar 4.9.

@ UIN ARRANIRY FAKULTAS

TARBIYAH & KEGURUAN R 3

O PR AN e Ikon Media Virtual Laboratorium
e Profil Halaman Sebelumnya
@ Halaman Utama Halaman Selaniutnya

A ™ e

w/

Nl
S~

Gambar 4.9 Tampilan Menu Keterangan Ikon dalam

Login ¥

d. Halaman Menu Utama
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media virtual

Media

Menu utama merupakan halaman yang memiliki baberapa fitur-fitur yang

dimuat dalam media virtual laboratorium seperti; CPMK (Capaian Pembelajaran

Mata Kuliah) dan tujuan, materi dan simulasi praktikum, evaluasi (yang berisi

pertanyaan pilihan ganda dan skor), dan daftar pustaka atau referensi. Berikut ini

tampilan menu utama pada media virtual laboratorium, dapat dilihat pada Gambar

4.10.

N AT PRI T & REGUSN
Te——

_Konsentrasi Larufan

Gambar 4.10 Tampilan Menu Utama

Laboratorium Virtual OB W
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e. Menu CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah) dan tujuan praktikum
Menu CPMK dan tujuan ini berisi tentang capaian pembelajaran mata
kuliah yang ingin dicapai dan juga berisi tentang tujuan praktikum konsentrasi
larutan, yang dilakukan sesuai dengan RPS pada mata kuliah praktikum konsentrasi

larutan yang digunakan oleh dosen pengampu mata kuliah. dapat dilihat pada

Gambar 4.11.
@ "o Laboratorium Virtual Konsentasi Larutan OO0 W
©
© S
« | CPMK & TUIUAN o) — = vene
terlarut dalam pelarutnya serta terampll dalam
membuat larutan dengan berbagal konsentrasi,
MATERI & SIMULASI \S
\O
“ EVALUASI
© Untuk menentubkan banyaknya zat yang terlarut dalam
pelarutnya serta terampil dalom membuat larutan dengan
DAFTAR PUSTAKA 9 bebagal konsentrasl.
© \

2

Gambar 4.11 Tampilan menu CPMK dan Tujuan Praktikum

f. Landasan Teori
Landasan teori merupakan materi-materi yang disajikan secara singkat dan
padat serta mudah dipahami pada materi konsentrasi larutan. Berikut ini tampilan

landasan teori pada media virtual laboratorium, dapat dilihat pada Gambar 4.12.

@ o ™ Laboratorium Virtual Konsentasi Larufan OO W«

Materi

2.Konsentrasi Larutan

Konsentrasi didefinisikan sebagai jumlah zat terlarut dalam setiap

s

satuan larutan atau pelarut. K larutan

banyaknya zat terlarut dalam suatu larutan.

a. Apabila jumlah zat terl ya besar dibandingk pel
disebut dengan larutan pekat. Sebaliknya,

b. Apabila jumlah zat terlarutnya sedikit dan pelarutnya banyak
maka disebut dengan larutan encer atau yang memiliki Ronsentrasi

C )R

Gambar 4.12 Tampilan Landasan Teori
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g. Simulasi Praktikum Konsentrasi larutan
Simulasi praktikum virtual adalah praktikum yang dibuat serupa dengan
praktikum yang sebenarnya dengan menggunakan bantuan perangkat lunak. Dan
dapat dioperasikan melalui alat multimedia seperti komputer. Berikut tampilan

menu praktikum virtual dapat dilihat pada gambar 4.13.

PRODI PENOIDIKAN KIMIA

@ o memusasen Laboratorium Virtual Konsentasi Larufan @ e o

Materi

Berikut persamaan yang digunakan dalam Konsentrasi Larutan:

~ | CPMK & TUJUAN

M m N

Molaritas Molalitas Normalitas

MATERI & SIMULASI

EVALUASI

%w/v
DAFTAR PUSTAKA x %5 /V it

Fraksi Mol Persen ppm

;_‘

Gambar 4.13 Tampilan Menu Simulasi Praktikum

h. Soal Evaluasi

Soal-soal evaluasi yang diberikan bertujuan untuk melihat pemahaman
mahasiswa terhadap konsep/materi pada konsentrasi larutan maupun dalam
simulasi praktikum. Pertanyaan-pertanyaan yang ada pada halaman inilah yang
juga akan dijadikan untuk melihat uji keterbacaan terhadap media virtual
lanoratorium yang telah dikembangkan. Pertanyaan yang telah dijawab oleh
mahasiswa serta dijawab dengan benar maupun salah, maka secara otomatis akan
keluar skornya setelah mengerjakan semua pertanyaan sampai dengan pertanyaan
yang terakhir. Berikut tampilan menu praktikum virtual dapat dilihat pada gambar

4.14.
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@ et ™ Laboratorium Virtual Konsentasi Larutan 00 B

Gambar 4.14 Tampilan Menu Evaluasi
i. Daftar Pustaka
Daftar pustakan yang ada dalam media virtual laboratorium ini adalah
berupa sumber-sumber atau rujukan terhadap materi konsentrasi larutan. Berikut
ini tampilan halaman utama pada media virtual laboratorium, dapat dilihat pada

Gambar 4.15.

@ o memsasn Laboratorium Virtual Konsentasi Larutan OB mx

DAFTAR PUSTAKA
Achmad, Hiskia. 2001. Kimia Larutan. Bandung. PT Citra Aditya Bakti
Brady. J. E. 1999. Kimia Universitas Asas dan Struktur. Jakarta. Binarupa Aksara
Petrucci, Ralph H, dkk. 2011. Kimia Dasar Prinsip-prinsip dan Aplikasi Modern Edisi

Kesembilan Jilid 2. Terjemahan dari General Chemistry Principles and Modern
Applications Ninth Edition, oleh : Prof. Suminar Achmadi. Erlangga : Jakarta.

Ratna, Nyoman Kutha. 2009. Sifat Koligatif Larutan. Yogyakarta. Pustaka Belajar.

‘Tim Laboratorium Kimia FTk. 2018. Modul Praktikum Kimia Larutan. Banda
Aceh: UIN Ar-Raniry.

Gambar 4.15 Tampilan Daftar Pustaka
Jj. Profil Peneliti
Profil peneliti berisi tentang biodata atau identitas peneliti yang dilengkapi
dengan foto peneliti. Berikut ini tampilan landasan teori pada media virtual

laboratorium, dapat dilihat pada Gambar 4.16.
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Ll ©6 m:
PROFIL PENGEMBANG

PRODI PENDIDIKAN KIMIA
Nama : Mesi Fittriah

NIM : 180208049

TTL Rotteungoh, 19 Desember 2000

Institusi : Universitas Islkam Negeri Ar-Raniry
Tarbiyah dan Keguruan
Pendidikan Kimia

Email : mesifittriaa@gmail.com

Instagram  : @mesifittriaa

) = oo

rd

~~ ‘ A 4
g

Gambar 4.16 Profil Peneliti

4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi ini adalah memulai menggunakan produk baru yang
telah dikembangkan, setelah melalui validasi oleh validator ahli serta dengan
perbaikannya. Proses implementasi yang dilakukan oleh peneliti pada mahasiswa
angkatan 2020 prodi pendidikan kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh sebanyak 24
mahasiswa. Proses pengumpulan data dilakukan secara langsung pada tanggal 17
November 2022.

Proses uji coba dilakukan secara langsung didalam kelas yaitu dengan cara
peneliti menunjukkan media virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi
larutan kepada mahasiswa beserta membagikan lembar respon secara langsung
untuk diisi oleh mahasiswa. Pemberian lembar respon kepada mahasiswa guna
untuk melihat respon tanggapan mahasiswa terhadap media virtual laboratorium
yang telah dikembangkan.

Angket respon berisi beberapa pernyataan yang digunakan untuk
mengetahui tanggapan mahasiswa terhadap media virtual laboratorium virtual pada

praktikum konsentrasi larutan yang telah dikembangkan. Uji coba dilakukan dalam
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dua tahap yaitu, skala kecil dan skala besar. Adapun hasil respon mahasiswa dapat
dilihat pada tabel berikut:

a. Uji Coba Skala Kecil

Uji coba skala kecil yang dilakukan adalah terhadap sebanyak 10 orang
mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia. Pengambilan data yang telah dilakukan
dengan cara melakukan penyebaran angket respon kepada mahasiswa setelah
menggunakan media virtual laboratorium serta memahami cara kerjanya. Data yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Respon Mahasiswa Pada Uji Coba Skala Kecil

No Pernyataan Skor
ST | TS| S SS
S

) 2 @@ O [ (6

1 | Media praktikum virtual laboratorium pada| O 0 6 4
praktikum konsentrasi larutan dapat membantu
saya dalam memahami cara pembuatan larutan
dengan berbagai konsentrasi

2 | Penyajian materi dalam media ini mendorong | 0 0 5 5
saya untuk berdiskusi dengan teman-teman yang
lain

3 | Petunjuk keterangan penggunaan ikon media | O 0 6 4
virtual laboratorium ini disajikan dengan jelas

4 | Rancangan media virtual laboratorium pada| O | O 5 5

praktikum  konsentrasi larutan ini  juga
memberikan saya kesempatan untuk bekerja
secara mandiri dalam melakukan praktikum

5 | Bahasa yang digunakan dalam wvirtual | O | O 6 4
laboratorium praktikum konsentrasi larutan ini
jelas dan menggunakan kaidah bahasa Indonesia
yang baik dan benar

6 | Jenis teks dalam virtual laboraturium mudah | O 0 4 6
dibaca
7 | Pemilihan warna, background, teks, gambar, | 0 0 6 4

dan animasi menarik
8 | Ukuran teks sudah sesuai (tidak terlalu besardan | 0 0 8 2
tidak terlalu kecil)
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1) 2) OREONINOBNE)
9 | Fitur vyang dikembangkan memudahkan | 0 0 5 5
pengguna/mahasiswa dalam pengoperasiannya
10 | Dengan menggunakan media  virtual | O 0 6 4
laboratorium saya dapat mengulang untuk
melakukan percobaan
11 | Saya dapat mengakses virtual laboratorium | O 0 5 5
yang tersedia melalui tautan yang relavan
12 | Desain media virtual laboratorium pada| O 0 8 2
konsentrasi larutan ini begitu menarik
13 | Penyajian simulasi pada media virtual | O 0 8 2
laboratorium ini sangat menarik
14 | Media virtual laboratorium yang dikembangkan | O 0 8 2
sangat diperlukan sebagai inovasi dalam
pembelajaran praktikum kimia
15 | Saya sangat tertarik menggunakan media virtual | 0 0 6 3
lab pada praktikum konsentrasi larutan yang
dikembangkan
Jumlah Frekuensi 0 0 92 57
Jumlah Skor 0 0 | 276 | 228
Total Jumlah Skor 504
Persentase (%) 84,49
Tingkat Persentase (%) 81-100
Kriteria Sangat Baik
Keterangan:
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju

Berdasarkan uji coba tahap kecil yang telah dilakukan, diperoleh data yang

menunjukkan jumlah skor sebanyak 504 dengan persentasenya 84,49 %

berdasarkan prsentase yang diperoleh maka dikategorikan kedalam kriteria “Sangat

Baik”. Uji coba skala kecil ini bertujuan untuk mengetahui apakah media virtual

laboratorium yang dikembangkan apakah layak untuk digunakan atau tidak. Media

virtual laboratorium yang dikembangkan mendapatkan respon positif yaitu

mahasiswa rata-rata memberikan jawaban setuju dan sangat setuju setelah peneliti
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melakukan uji coba pada tanggal 14 November 2022 terhadap 10 orang mahasiswa.
Pengambilan responden Ini sesuai dengan pendapat Mulyaningsih bahwa uji coba
kelompok kecil ini bisa dimulai dengan melibatkan 6 sampai 12 responden terlebih

dahulu.*

b. Uji Coba Skala Besar
Tabel 4.6 Respon Mahasiswa Pada Uji Coba Skala Besar

No Pernyataan Skor
ST | TS| S SS
S
1) ) OREONRONEO)
1 | Media praktikum virtual laboratorium pada | O 0 12 | 12
praktikum  konsentrasi  larutan  dapat

membantu saya dalam memahami cara
pembuatan  larutan  dengan  berbagai
konsentrasi

2 | Penyajian materi dalam media ini ditampilkan | 0 0 17 7
secara singkat serta dengan bahasa yang
mudah dipahami

3 | Materi dan simulasi yang ditampilkan dalam | 0O 0 9 15
virtual labroratorium sesuai dengan RPS
dalam perkuliahan

4 | Rancangan media virtual laboratorium pada | O 0 11 | 13
praktikum konsentrasi larutan ini  juga
memberikan saya kesempatan untuk bekerja
secara mandiri dalam melakukan praktikum

5 |Bahasa yang digunakan dalam virtual | O 0 10 | 14
laboratorium praktikum konsentrasi larutan ini
jelas dan menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

6 | Jenis teks dalam virtual laboraturium mudah | 0 0 14 | 10
dibaca
7 | Pemilihan warna, background, teks, gambar, | 0 0 6 18
dan animasi menarik
8 | Ukuran teks sudah sesuai (tidak terlalu besar | 0 0 11 | 13
dan tidak terlalu kecil)

%4 Endang Mulyaningsih, Op.Cit., Hal 200



1) ) OREONNCORBEC)
9 | Fitur yang dikembangkan memudahkan | O 0 10 | 14
pengguna/mahasiswa dalam
pengoperasiannya
10 | Dengan  menggunakan  media  virtual | O 0 3 21
laboratorium saya dapat mengulang untuk
melakukan percobaan
11 | Saya dapat mengakses virtual laboratorium | O 0 12 | 12
yang tersedia melalui tautan yang relavan
12 | Desain media virtual laboratorium pada| O 0 8 16
konsentrasi larutan ini begitu menarik
13 | Penyajian simulasi pada media virtual | O 0 8 16
laboratorium ini sangat menarik
14 | Media virtual laboratorium yang | O 0 6 18
dikembangkan sangat diperlukan sebagai
inovasi dalam pembelajaran praktikum kimia
15 | Saya sangat tertarik menggunakan media | 0 0 7 17
virtual lab pada praktikum konsentrasi larutan
yang dikembangkan
Jumlah Frekuensi 0 0 | 144 | 216
Jumlah Skor 0 0 | 432 | 864
Total Jumlah Skor 1.296
Persentase (%0) 90%
Tingkat Persentase (%) 81-100
Kriteria Sangat Baik
Keterangan:
STS :Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S : Setuju
SS : Sangat Setuju

Berdasarkan hasil dari uji coba skala besar yang telah dilakukan terhadap 24
mahasiswa angkatan 2020 Prodi Pendidikan Kimia, total skor yang diperoleh
sebesar 1.296 dengan persentase 90% yang berarti termasuk kedalam kriteria sangat

baik. Media virtual laboratorium pada konsentrasi larutan bisa dan layak untuk

digunakan.

Uji coba skala besar yang telah dilakukan adalah terhadap 24 responden.




66

c. Uji Keterbacaan Media

Uji keterbacaan dilakukan terhadap tiga mahasiswa angkatan 2020 prodi
pendidikan kimia, berdasarkan hasil uji keterbacaan yang dilakukan dengan cara
mahasiswa menjawab soal evaluasi yang tersedia didalam media diketahui bahwa
nilai yang diperoleh masing-masing dari mereka berada diatas angka 80. Hal ini
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dapat terbaca.

5. Evaluasi (evaluation)

Tahap selanjutnya melakukan evaluasi terhadap kualitas media virtual
laboratorium yang telah dikembangkan. Tahap evaluasi ini juga dilakukan dalam
setiap tahapan dalam pengembangan media virtual laboratorium. Pada tahap
analisis kebutuhan awal, evaluasi yang dilakukan adalah perbaikan terhadap
pernyataan-pernyataan wawancara yang digunakan untuk memperoleh informasi
kebutuhan awal dari dosen, mahasiswa serta berdasarkan RPS praktikum kimia
larutan yang digunakan terhadap pengembangan media virtual laboratorium pada
praktikum konsentrasi larutan. Evaluasi yang dilakukan pada tahap desain adalah
perbaikan rancangan media yaitu Storyboard dan juga terhadap apa saja yang harus
ada dan ditampilkan dalam media virtual laboratorium yang dikembangkan. Tahap
pengembangan, evaluasi yang dilakukan pada ahapan ini adalah dilakukan
perbaikan terhadap tampilan media virtual seperti pemilihan warna background,
pemilihan huruf, juga penyesuaian semua ikon-ikon yang ada dalam media virtual
laboratorium dan juga penambahan materi atau konsep-konsep dalam media dan
penambahan sumber rujukan terhadap konsep-konsep yang ditampilkan dalam

media serta perbaikan media berdasarkan saran dari tim validator ahli. Evaluasi
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juga dilakukan pada tahapan implementasi yaitu dengan melihat respon dari
mahasiswa terhadap media virtual yang telah dikembangkan dan juga melakukan
uji keterbacaan media, dilakukan evaluasi untuk menganalisis media pada tahap
implementasi untuk melihat apakah masih terdapat kekurangan atau kelemahan.
Apabila sudah tidak terdapat revisi lagi, maka media layak digunakan. Pada tahap

evaluasi peneliti melakukan evaluasi terhadap produk yang dikembangkan.

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan judul
pengembangan virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan yang
bertujuan untuk mengembangkan media yang kreatif dan interaktif yang bisa
menjadi salah satu penunjang dalam perkuliahan pada pelaksanaan pembelajaran
praktikum. Pada penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan dengan
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari lima tahapan yaitu, analysis, design,
development, implementation dan evaluation.

Analisis, merupakan tahap pertama yang dilakukan dalam penelitian
pengembangan ini. Melalui tahap ini peneliti memperoleh informasi tentang
mengapa perlunya pengembangan yang media virtual laboratorium yang
dikembangkan dengan cara wawancara langsung dengan salah satu dosen
pengampu mata kuliah praktikum dan juga mahasiswa angkatan 2020 pendidikan
kimia UIN Ar-Raniry. Menurut keterangan wawancara yang telah dilakukan
mahasiswa sudah pernah mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan virtual

dalam kegiatan praktikum, tetapi dalam bentuk video virtual laboratorium yang dari



68

youtube maupun video praktikum real (nyata) yang direkam dan dilakukan
langsung dilaboratorium.

Hal ini menjadi salah satu penunjang dalam pembelajaran praktikum yang
apabila praktikum dilaboratorium tidak bisa dilakukan secara langsung, yang
memiliki keunggulan bisa diulang-ulang kapan saja. Akan tetapi, praktikum yang
dalam bentuk video yang dari youtube dikatakan kurang interaktif, dikarenakan
mahasiswa hanya bisa melakukan pengamatan terhadap percobaan hanya dengan
menonton saja tanpa bisa ikut serta didalam pelaksanaan praktikumnya.

Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses belajar mengajar,
karena media ini dapat digunakan sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar
serta juga bisa membantu mahasiswa dalam memahami pembelajaran
diperkuliahan. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengembangkan
media virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan yang bisa diakses
melalui windows, hal ini dikarenakan mahasiswa juga mempunyai fasilitas yang
mendukung dalam melakukan virtual laboratorium, yang berupa komputer atau
laptop sehingga media virtual laboratorium dapat diakses dengan mudah oleh
mahasiswa. Dalam media virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan
yang telah dikembangkan memuat beberapa fitur-fitur yang diantaranya adalah
menu capaian pembejaran mata kuliah, tujuan praktikum, landasan teori, simulasi
praktium, soal evaluasi, profil, dan keterangan ikon gambar dalam penggunaan
virtual laboratorium sehingga menjadi interaktif dan menarik.

Tahap kedua yaitu tahap perancangan atau desain, ditahap ini peneliti

terlebih dahulu merancang media melalui storyboard yang merupakan rancangan



69

awal. Storyboard adalah gambaran atau kerangka secara garis besar yang
merupakan bagian-bagian yang terdapat dalam media, yang meliputi diantaranya
materi, sistematika penyusunan, serta rancangan template. Rancangan stroryboard
yang telah dibuat terlebih dahulu didiskusikan dengan pembimbing untuk
mengetahui saran dan melakukan revisi jika masih ada yang belum sesuai.

Tahap selanjutnya adalah tahap development atau tahap pengembangan.
Desain atau rancangan storyboard yang telah dilakukan pada tahap sebelumnya
telah direalisasikan pada tahap ini. Pada tahap ini peneliti melengkapi secara
menyeluruh terhadap masing-masing  bagian yang ada di dalam virtual
laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan baik itu dari materi/konsep,
CPMK (capaian pembelajaran mata kuliah) dan tujuan praktikum yang
dilaksanakan, membuat simulasi praktikum virtual, pembuatan animasi-animasi
dan memasukkan soal evaluasi yang telah dirancang kedalam media virtual
laboratorium. Fitur-fitur yang terdapat dalam media virtual laboratorium yang telah
dikembangkan adalah halaman loading, log in, keterangan ikon yang ada dimedia,
CPMK dan tujuan praktikum, menu utama, landasan teori, simulasi praktikum
virtual, soal evaluasi, daftar pustaka atau referensi serta profil peneliti.

Setelah media dikembangkan dan divalidasi oleh validator ahli, sehingga
diperoleh nilai rata-rata sebanyak 96,21%. Hasil validasi menyatakan bahwa media
virtual laboratorium sangat valid untuk digunakan dan di implementasikan, ini

sesuai dengan pernyataan dari Nisa, dkk pada tahun 2019 yang menyatakan apabila
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nilai persentase validasi mencapai 85,01-100%, maka media yang dikembangkan
dapat dilanjutkan ketahap selanjutnya yaitu tahap implementasi.>

Tahap implementasi ini, media diberikan kepada mahasiswa untuk melihat
respon dari mahasiswa terhadap media yang telah dibuat dengan cara membagikan
angket respon yang telah dibuat. Dan terakhir adalah tahap evaluasi, ditahap ini
kembali dilihat terhadap kualitas dari media virtual laboratorium dan kelayakan
media yang dikembangkan, evaluasi ini dapat dilihat dari persentase dari validator
media yang memiliki persentase 96,21% dan juga persentase yang diperoleh dari
respon yang diberikan kepada mahasiswa, yang didapatkan kriteria “sangat baik”
yang diperoleh presentase 84,49 % pada uji skala kecil dan 90% pada uji skala
besar. Hal ini sesuai dengan kriteria penilaian angket yang dikemukakan oleh
Rukajat.%®

Uji keterbacaan media virtual laboratorium dilakukan untuk mengetahui
keefektifan dan kepraktisan produk yang telah dikembangkan. Hasil uji keterbacaan
media ini digunakan sebagai bahan dan perbaikan laboratorium virtual. Uji
keterbacaan ini dilakukan terhadap tiga mahasiswa angkatan 2020 Prodi Pendidikan
Kimia. Pengambilan data didasarkan pada pertimbangan kemampuan mahasiswa
dalam akademik yang beragam. Uji keterbacaan dilakukan dengan cara mahasiswa
menjawab soal evaluasi yang tersedia dalam media virtual laboratorium yang

dikembangkan. Mahasiswa yang dipilih diminta untuk menggunakan media

% salis Khairun Nisa, Nurmiyati, Yudi Rinanto, Pengembangan Media Pembelajaran
Laboratorium Virtual Berbasis Discovery Learning pada Materi Sistem Ekskresi untuk Kelas XI
MIPA, Jurnal Pembelajaran Biologi, 8(2), 2019, h.122.

%6 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian...., h. 10
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laboratorium virtual pada konsentrasi larutan dengan bantuan laptop, dan kemudian
mengisi soal evaluasi yang ada dalam media. Berdasarkan jawaban yang diperoleh
dari ketiga mahasiswa, jawaban yang didapatkan dengan nilai diatas 80. Hal ini
menunjukkan bahwa media virtual laboratorium yang dikembangkan bisa terbaca

oleh mahasiswa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pengembangan melalui tahapan analisys,

design, development, implementation dan evaluation yang telah dilakukan dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Pengembangan virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan
dinyatakan sangat valid dengan persentase rata-rata skor validasi yang
diperoleh adalah 96,21%.

Hasil respon mahasiswa terhadap media virtual laboratorium dinyatakan sangat
baik yang memperoleh presentase 90%, artinya virtual laboratorium yang
dikembangkan memperoleh kualitas yang sangat baik sehingga layak untuk
digunakan sebagai salah satu penunjang dalam pembelajaran.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan

beberapa saran untuk peneliti selanjutnya

1.

Media virtual laboratorium yang dikembangkan oleh peneliti masih banyak
kekurangan. Virtual laboratorium yang dikembangkan oleh peneliti hanya bisa
diakses dengan menggunakan komputer atau laptop saja, peneliti menyarankan
untuk peneliti selanjut nya bisa mengembangkan lebih baik lagi yang mana
media virtual laboratorium ini juga agar bisa diakses dengan android maupun

smartphone.
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Peneliti menyarankan juga untuk perbaikan media selanjutnya agar dari menu
log in dan juga skor hasil dari tugas mahasiswa di evaluasi yang ada di media
virtual laboratorium untuk data penilaiannya bisa tersimpan dalam database
yang bisa diakses pendidik, hal ini bisa untuk melihat sejauh mana pemahaman

mahasiswa terhadap materi dan praktikum yang dilakukan disimulasi.
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Lampiran 4 : Kisi-Kisi Instrument Kelayakan

PENGEMBANGAN VIRTUAL LABORATORIUM PADA

PRAKTIKUM KONSENTRASI LARUTAN

DI PRODI PENDIDIKAN KIMIA

UIN AR-RANIRY

No. Indikator Sub Indikator No
Butir
A. MATERI
1. | Relevansi materi Materi yang disajikan sesuai dengan | 11
capaian  pembelajaran mata  kuliah
(CPMK)
2. | Kualitas materi Sistematika materi 13
Kejelasan materi 14
Kedalaman materi 15
Referansi/rujukan 6
B. MEDIA
1. | Fungsi dan | Memperjelas dan mempermudah 17
manfaat
Aspek visual | Kemenarikan warna, background, teks, | 10
media gambar dan animasi
Kejelasan animasi 16
Kualitas gambar 8
Warna tulisan 7
Pemilihan warna template menarik 3
Kerapian letak menu dan sub menu 5
Kerapian teks, gambar dan simulasi 4
Kualitas visual 9
2. | Aspek audio media | Kesesuaian backsound 18
3. | Aspek tipografi Pemilihan jenis teks 2
4. | Aspek Kemudahan dalam penggunaan media 1
pemograman
media
C. BAHASA
1. | Relavansi bahasa | Kesesuaian bahasa dengan PUEBI 19
Kesesuaian dengan kosakata materi 22
konsentrasi larutan
Pengulangan kata 23
2. | Kualitas materi Kejelasan bahasa 12
Penyusunan kalimat 20
Kesesuaian tanda baca 21
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Lampiran 5 : Lembar Validasi Instrumen Kelayakan oleh Validator |

Validasi Instrumen Lembar Validasi Kelayzkan

Pengembangan Virtual Laboratorium pada Praktikum Fonsentrasi Larutan
di Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Acch

Nama Validator:Woviza fisvia , M .pd

Hari/tanggal @ Soan |4 Nov 2032

Petunjuk: .

Dimohon validator memberikan tanda (V) pada salah satu alternatif skor

validasi yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu, jika:

Skor 2 : Apabila pecrnyataan sudah komunikatif dan scsuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti.

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 i 1 0
2 yodl 1 (V]
3 2" 1 0
4 2% 1 0
S 2 1 0
6 2Y 1 0
7 2v” 1 0
8 2v 1 0
9 2 1 0
10 2v" 1 0
11 2v 1 0
12 2w | 0

13 2v 1 0

14 2v i 0

15 2w 1 0

16 2v 1 0

17 2 1 0

18 2V 1 0

19 2V 1 0

20 2V 1 0

21 2v 1 0

22 2V 1 0
23 2V 1 —— |
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Lampiran 6 : Lembar Validasi Instrumen Kelayakan oleh Validator 11

Validasi Instrumen Lembar Validasi Kelayakan

Pengembangan Virteal Laboratoriunt pada Praktikum Konscntrasi Larutan
di Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Acely

Nana Validator: Teuvu p)xl._g,,,}\’ M pd

Hari/tangpal 2 0a ovember

Petunjuk:

Dimohon validator memberikan tanda (V) pada salal: satu alternatif skor

validasi yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu, jika:

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor | : Apabila pernyataan komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak scsuai dengan isi konsep
yang akan ditcliti.

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 3~ 1 0

2 - 1 0

3 > l 0

4 )V 1 0

5 3~ F _ 0

6 e 1 0

7 | 1 0

8 2 1 0

9 - 1 0

10 % | 1 0

11 - 1 0
12 | L , 0
3T I 0
a3 e | e, e 0

15| 97 il [ 0

N R T I e e 0
7| 2 — 0

L. R~ S 0

19 I
T T T g

21 o7 - 0 ‘
_22 — - 1 0
2|y eyl 0
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Catatan validator:

Banda Aceh,  November 2022
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Lampiran 7 : Lembar Validasi Instrumen Kelayakan oleh Validator 111

Validasi Instrumen Lembar Validasi Kelayakan

Pengembangan Virtual Laboratorium pada Praktikum Koensentrasi Larutan
di Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Nama Validator: Hp-{(ow‘ |H.Sc.
Hari/tanggal (Lt s D NW"-" QO

Petunjuk:
Dimohon validator membenkan tanda (¥) pada salah satu alternatif skor
validasi yang scsuai dengan penilaian bapak/ibu, jika:
Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan scsuai dengan isi konscp yang
akan ditehiti.
Skor 1 : Apabila pcrnyamaﬁ komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.
Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak scsuai dengan isi konsep

yang akan diteliti.

No | Skor¥Midasi Skor Validasi | Skor Validasi
] (7 1 0
2 g 1 0
3 p v 1 0
4 o ] 0
5 o | 0
6 o ] 0
7 o l 0
8 9 1 0
9 2 ! 0
10 v 1 0
11 2 I 0
12 v 1 0
13 v ] 0
14 o 1 0
15 2 1 0
16 o~ 1 up—
17 o 1 0
18 2 I 0
19 v 1 0
20 b4 1 0
2] o 1 0
22 2 1 0
| 23 - | 0
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Catatan validator:

Banda Aceh, A, November 2022

AR-RKEANIEY
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Lampiran 8 : Lembar Validasi Instrumen Kelayakan oleh Validator 1V

Validasi Instrumen Lembar Validasi Kelayakan Pengembangan Virtual
Laboratorium pada Praktikum Konsentrasi Larutandi Prodi Pendidikan

Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Nama Validator : Zuhra Sofyan, M.Sc
Hari/tanggal : Rabu, 9 November 2022
Petunjuk:

Dimohon validator memberikan tanda (+) pada salah satu alternatif skor validasi

yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu, jika:

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yangakan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsepyang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi

konsepyang akan diteliti.

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 2+ 1 0
2 2+ 1 0
3 2 1 0
4 2+ 1 0
5 2 1 0
6 2+ L 0
7 2+ 1 0
8 2 1 0
9 2+ 1 0
10 2+ 1 0
11 2V 1 0
12 2+ 1 0
13 2+ 1 0
14 2+ 1 0
15 2+ 1 0
16 2+ 1 0
17 2 1 0
18 2+ 1 0
19 2 1 0
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20 2+ 1 0
21 2+ 1 0
22 2+ 1 0
23 2+ 1 0

Catatan validator:

89

Banda Aceh, 9 November 2022

HoWot

(Zuhra Sofyan, M.Sc)



Lampiran 9 : Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Mahasiswa oleh
Validator |

Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Mahasiswa

Pengembangan Virtual Laboratorium pada Praktikum Konsentrasi Larutan
di Prodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Nama Validator : Wk p'-u.iqz, M. PA
Iari/tanggal min , 14 ‘Joum‘alr 2032
Petunjuk t

Dimohon validator memberikan tanda (¥) pada salah satu altemative skor validasi

yang scsuai dengan penilaian bapak/ibu, jika:

Skor 2 : Apabila pemyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan komunikatif tctapi belum scsuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti.

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 2 1 0
2 2v7 1 0
3 2 1 0
4 2 | 0
5 2v 1 0
6 2\ 1 0
7 2 1 0
8 2v 1 0
9 2v7 1 0

10 2 1 0

11 2v 1 0

12 2V I 0

13 2¥° i 0

14 2 1 0

15 2v 1 0
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Catatan validator:

-~ ®

November 2022
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Lampiran 10 : Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Mahasiswa oleh
Validator |1
Lembar Validasi Instrumen Anghket Respon Mahasiswa

Pengembangan Virtual Laboratorium pada Peaktikum Konsentrasi Lacetan
di 'rodi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Nama Validator : Tovku Badiyas, M, Pf{

Hari/tanggal 209 November 2021

Petunjuk :

Dimohon validator memberikan tanda (Y) pada salah satu alternative skor validasi

yang scsuai dengan penilaian bapak/ibu, jika:

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pecrnyataan komunikatif tctapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi konsep

yang akan diteliti.

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Valid asu
1 2~ 1 0
7. - 1 0
3 12 1 0
4 2 1 0
5 ¥ 1 0
6 L~ 1 0
7 ¥ 1 0
8 ¥ 1 0
9 2~ 1 0

10 p 1 0

11 9 1 0

12 ) 1 0

13 o> 1 0

14 2 1 0

15 rd 1 0
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Catatan validator:

Banda Aceh, November 2022

wad\sy ahy
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Lampiran 11 : Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Mahasiswa oleh
Validator 111

Validasi Instrumen Lembar Validasi Kelayakan

Pengembangan Virtual Laboratorium pada Praktikum Konsentrasi Larutan
di PProdi Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Acch

Nama Validator: f-'(pu\luﬁ/‘ |H.Sc.
Hari/tanggal  : Gt TUCTU‘U*'L_PJ— QLo

Petunjuk:
Dimohon validator memberikan tanda (V) pada salah satu alternatif skor
validasi yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu, jika:
Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan scsuai dengan isi konsep yang
akan diteliti.
Skor 1 : Apabila pernyataan komunikatif tctapi belum sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak scsuai dengan isi konsep

yang akan diteliti.
No SkorXYaljdasi Skor Validasi Skor Validasi
1 g 1 0
2 —g 1 0
3 o 1 0
4 < 1 0
5 o 1 0
6 o 1 0
7 o 1 0
8 2 1 0
9 2 1 0
10 ¥ 1 Q
11 2 1 0
12 9 1 0
13 T 1 0
14 o ] 0
15 o 1 0
16 e 1 0 B
17 o 1 0
18 2 1 0
19 o 1 0
20 Cd 1 0
21 o 1 0
22 2 1 0
23 > 1 0
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Catatan validator:

Banda Aceh, &, November 2022
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Lampiran 12 : Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Mahasiswa oleh
Validator IV

Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Mahasiswa Pengembangan
Virtual Laboratorium pada Praktikum Konsentrasi Larutan di Prodi

Pendidikan Kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Nama Validator : Zuhra Sofyan, M.Sc

Hari/tanggal : 9 November 2022

Petunjuk :

Dimohon validator memberikan tanda (V) pada salah satu alternative skor validasi

yang sesuai dengan penilaian bapak/ibu, jika:

Skor 2 : Apabila pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan isi konsep
yang akan diteliti.

Skor 1 : Apabila pernyataan komunikatif tetapi belum sesuai dengan isi
konsepyang akan diteliti.

Skor 0 : Apabila pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan isi

konsepyang akan diteliti.

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 2+ 1 0
2 2+ 1 0
3 2+ 1 0
4 2+ 1 0
5 2 1 0
6 2 1 0
7 2+ 1 0
8 2 1 0
9 2 1 0
10 2+ 1 0
11 2 1 0
12 2 1 0
13 2 1 0
14 2 1 0
15 2+ 1 0
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Catatan validator:

anda Aceh, 9 November 2022
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Lampiran 13 : Surat Pernyataan Keaslian Validasi dari Validator 111

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN VALIDASI

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : H\..L\(M ' M .S‘Q'

Pekerjaan : @)50/‘ ‘D-' A~ ‘FT T

Instansi Ry aTy A’Y‘ - ﬂa/u.'/‘-;
Telah memvalidasi aspek media, materi, dan bahasa dari produk pengembangan yang telah
dikembangkan olch :

Nama : Mesi Fittmah

NIM : 180208049

Program Studi : Pendidikan Kimia

Instansi : Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh

Produk yang dikembangkan berupa Media Virtual Laboratorium pada Praktikum Konsentrasi
Larutan yang akan digunakan untuk penelitian di jenjang perguruan tinggi. Setelah memvalidasi
produk yang telah dikembangkan tersebut, maka masukan yang di peroleh adalah

Demikian surat pemyataan keaslian validasi ini dibuat dengan scbenar-benarmya agar dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banda Acch, j November 2022
Validator

Magleon , (e
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Lampiran 14 : Surat Pernyataan Keaslian Validasi dari Validator 1V
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN VALIDASI

Saya yang bertandatangan dibawabh ini :

Nama : Zuhra Sofyan, M.Sc
Pekerjaan : Dosen Pendidikan Teknologi Informasi
Instansi : UIN Ar-Raniry

Telah memvalidasi aspek media, materi, dan bahasa dari produk pengembangan
yang telah dikembangkan oleh :

Nama : Mesi Fittriah

NIM : 180208049

Program Studi : Pendidikan Kimia

Instansi : Universitas Islam Negeri Ar-raniry Banda Aceh

Produk yang dikembangkan berupa Media Virtual Laboratorium
pada Praktikum Konsentrasi Larutan yang akan digunakan untuk penelitian
di jenjang perguruan tinggi. Setelah memvalidasi produk yang telah
dikembangkan tersebut, maka masukan yang di peroleh adalah Pada menu
pilihan eksperimen, pilihannya hanya ada 6 kotak dengan warnayg berbeda.
Mungkin akan lebih baik jika kotak tsb diisi dengan ikon yg sesuai
melambangkan eksperimen tersebut ataupun jika tidak, mungkin teksnya
dimasukkan saja ke dalam kotak.

Demikian surat pernyataan keaslian validasi ini dibuat dengan
sebenar-benarnya agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Banda Aceh, 9 November 2022
Validator

oy,

(Zuhra Sofyan, M.Sc)
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Lampiran 15 : Lembar Penilaian Validasi oleh Validator |

Lembar Penilaian Validasi ALl

Judul penclitian : Pengembanuan Virtual Laboratorivm pada Praktikum
Konscntrasi Larutan di Prodi Pendidikan Kimia UIN
Ar-Raniry Banda Acch

Penecliti : Mesi Fittriah

Nama Validator :Yoviza Pazletn ’M-?A

Hari dan Tanggal : -

£ Sewnin , 14 Hov 207~

A. Patunjuk

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian dan saran terhadap
media virtual laboratorium pada praktikum konscntrasi larutan yang tclah
dikembangkan.

2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang tclah tersedia sesuai dengan
penilaian bapak/ibu.

3. Atas kescdiaan Bapak/Ibu dalam meluangkan waktu untuk memberikan
masukan dalam lembar validasi ini, Peneliti mengucapkan terimakasih sebesar-
besarmnya. Masukan yang telah diberikan oleh Bapak/Ibu akan menjadi bahan
perbaikan media berikutnya.

B. Skor penilaian:
Skor 4 : Layak digunakan tanpa revisi
Skor 3 : Layak digunakan dengan revisi kecil

Skor 2 : Layak digunakan dengan revisi besar

Skor 1 - Tidak layak digunakan
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101

I
\
Aspek Kriteria l Skor |
Penilaian i |
[IPa S R 3 !
— : [ DR | -L_J,__z_l_}_ .
1. Tampilan media sccara  kescluruhan i
mcnarik v
2. Tulisan/tcks jelas. - B _\;“
3. Pcrpadvan warna templute/background | ..
virtual laboratorium disajikan dengan N
baik
4. Kerapian tcks, gambar, dan simulasi
yang ditampilkan 2
Media
S. Kecrapian sistematika letak menu dan sub
menu v
6. Terdapat referensi atau rujukan terhadap </
meten yang disajikan
7. Wama tulisan jelas atau kontras ~"
8. Kualitas gambar baik dan jclas %
9. Kualitas visual (Resolusi, Pencahayaan,
Fonr) baik \V
10. Pemilihan wama, background, teks,
gambar, dan animasi menarik
11. Kesesuaian ~ materi dengan ~ RPS |
praktikum konscntrasi larutan /
12. Materi yang disajikan jelas vV
13. Maten yang disajikan tersusun dengan %
Materi sistcmatis/berurutan .
14. Kebenaran konscp V4
15. Simulasi yang ditampilkan scsuai 4
o dengan maten dan prosedur i .



larutan

17. Kemudahan materiuntuk dipabam

18. Kesesuaian soal evaluasi dengan materi

yang disajikan dalam media  virtual
laboratorium

16. Animasi atau gambar yang, ditampilkan
relavan dengan praktikum Konsentras

Bahasa

19. Penggunaan bahasa dalam mcdia virtual
laboratorium sesuai dengan PUEIBI

~ 20. Bahasa ym{g: difgtit{zrli\j:m &%pﬁ a}bullalni

dengan baik

21. Penggunaan tanda baca sudah scsuai

22. Informasi

virtual laboratorium mudah dipahami

yang disajikan dalam media

23. Tidak menimbulkan penafsiran ganda

<

<

CC

<

<

v

C. Catatan

Validator

Tihan mend Suholel
() on 2 Lepq W oafucean Lqm\oﬁD /g-\mtgol

9—1’\" \f’rx’fdc\'k-um kj"‘--\:j AL oun %LGWLAV\

D. Kesimpulan

Media virtual laLoratorium pada praktkum konsentrasi larutan it

dinyatakan (mohou dipilih vang sesuai) .

 avakdiimpl 4 i

2. Layak untuk diimplementasikan dengan revisi dan saran yang diberikan

Banda Acch, l‘\ November 2022
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Lampiran 16 : Lembar Penilaian Validasi oleh Validator 11

1.embar Penilaian Validasi Ahk

Judul penclitian : Pengembangan Virtual Laboratorium pada Praktikem
Konseatrasi Larutan di Prodi Vendidikan Kimia U
A r-R:miry Banda Acch

Peneliti : Mesi Fittriah

Nama Validator : Teuvky Dgid\tjslh' ™. pd

Hari dan Tanggal = 03 November 2012

A. Pectunjuk

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian dan saran terhadap
media virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan yang tclah
dikembangkan.

2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang tclah tersedia sesuai dengan
penilaian bapak/ibu.

3 Afas kesediaan Bapak/Ibu dalam meluangkan waktu untuk membenkan
masukan dalam iembar validasi ini, Peneliti mengucapkan terimakasih sebesar-
besarmnya. Masukan yang telah diberikan oleh Bapak/Ibu akan menjadi bahan
perbaikan media berikutnya.

B. Skor penilaian:
Skor 4 : Layak digunakan tanpa revisi
Skor 3 : Layak digunakan dengan revisi kecil
Skor 2 : Layak digunakan dengan revisi besar

Skor 1 : Tidak layak digunakan
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Aspek Kriteria Skor
Penilaian
A 172774
. — —_—— - - —— | S
1. Tamptlan media secara kescluruhan
menarik v
2. Tulisanjteks jelas - v
3. Perpaduan wama femplate/background
virtual laboratorium disajikan dengan v
baik
4. Kerapian tcks, gambar, dan simulasi
yang ditampilkan v
Media
5. Kcrapian sistematika letak menu dan sub
menu v
6. Tecrdapat referensi atau rujukan terhadap
‘ meteri yang disajikan A4
7. Warna tulisan jelas atau Kontras v
8. Kualitas gambar baik dan jelas
9. Kualitas visual (Resolusi, Pencahayaan, v
FFont) baik
10. Pcmilihan warna, background, tcks, v
gambar, dan animasi mcnarik
11. Kesesuaian materi  dengan ~ RPS v
praktikum konscntrasi larutan
12. Materi yang disajikan jclas v
13. Materi yang disajikan tersusun dengan
Materi sistematis/berurutan
14. Kebenaran konsep v
15. Simulasi yang ditampilkan sesuai \/
dengan maten dan prosedur ‘J
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r 16. Animasi atau gambar yang ditampilkan o Ai -
| rclavan dengan praktikum konscntrasi N
larutan '
| 1
' 17. Kemudahan materi un(ﬁi?(gpz;ﬁumi Tr —\/
18. Kesesuaian soal cvaluasi dengan materi
vang disajikan dalam media virtual v
laboratorium
19. Penggunaan bahasa dalam media virtual
laboratorium sesuai dengan PUEBI A
20. Bahasa yang digunakan dapat dipahami
dengan baik v
Bahasa
21. Penggunaan tanda baca sudah scsuai v
22. Informasi yang disajikan dalam media
virtual laboratorium mudah dipahami 4
23. Tidak menimbulkan penafsiran ganda N,

C. Catatan Validator
L Unduie L)JJ(Y:PA lemm fj”‘ﬁ Bdu_ 1 |kon kovibali, Attsmbahian |

2 Dikambal Yekanan uar |

D. Kesimpulan
Media vitwal laboratorium pada praktikum konscntrasi lnman ini
dinyatakan (mohon Jipilih yang sesuai)

1. Layak diimplementasikan tanpa revisi

@ Layak untuk diimplementasikan dengan revisi dan saran yang diberikan

Banda Acch, Nevember 2022 =
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Lampiran 17 : Lembar Penilaian Validasi oleh Validator 111

I.embar Penilaian Validasi Ahli

Judul penclitian : Pengembangan Virteal Laboratorium pada Przktikum
Konsentrasi Larutan di Prodi Perdidikan Kimia UIN
Ar-Raniry Banda Acch o ‘

Penecliti : Mesi Fittriah

Nama Validator s Muglemnn | v .S

Haridan Tanggal : 0g wWovembesy 2023

A. Petunjuk -

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian dan saran terhadap
media Vlrmal laboralorlum pada praLtlkum konsentrasi larutan yang tclah
dikembangkan.

2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang telah terscdia sesuai dengan
penilaian bapak/ibu.

3. Atas kesediaan Bapak/Ibu dalam mecluangkan waktu untuk memberikan
masukan dalam lembar validasi ini, Peneliti mengucapkan terimakasih sebesar-
besamya. Masukan yang telah diberikan oleh Bapak/Tbu akan menjadi bahan
perbaikan media berikutnya.

B. Skor penilaian:
Skor 4 : Layak digunakan tanpa revisi
Skor 3 : Layak digunakan dengan revisi kecil

Skor 2 : Layak digunakan dengan revisi besar

Skor 1 : Tidak layak digunakan
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Sl

S ——

Aspek Kriteria Skor
Penilaian
_ . 2 |4
|, Tampilan media secara kescluruhan
menarik \/
2. Tulisan/tcks jelas N
3. Perpaduan wama femplate/background
virtual laboratorium disajikan dengan \/
baik
4. Kerapian teks, gambar, dan simulasi
yang ditampilkan \_~
Media
5. Kerapian sistematika letak menu dan sub
menu \/
6. Terdapat referensi atau rujukan terhadap
meteri yang disajikan \/
7. Wamna tulisan jelas atau kontras \/
8. Kualitas gambar baik dan jelas L
9. Kualitas visuaf {Resolusi, Pencahayaan,
Fonf) baik \0Z
10. Pemilihan warna, background, tcks,
gambar, dan animasi menarik \/
11. Kesesuaian  maleri  dengan = RPS
praktikum konsentrasi larutan \/
12. Malteri yang disajikan jelas W
13. Materi yang disajikan tersusun dengan
Maten sistematis/berurutan
14, Kebenaran konsep \/
15. Simulasi yang ditampilkan sesuai \/
A

N

N

S

dengan mater dan prosedur
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" "16. Animasi atau gm;ihr vang ditampilkan T
relavan dengan prakukum konscntras |
larutan ;

P <

N

"%, Kemudahan materi untuk dipahami

18. Kesesuaian soal cvaluasi dengan materi
yang disajikan dalam media virtual
laboratorium

19. Penggunaan bahasa dalam media virtual
laboratorium sesuai dengan PUEBI

20. Bahasa yang digunakan dapat dipahami
dengan baik

Bahasa L

21. Penggunaan tanda baca sudah scsuai 7

NENAN

22. Informasi yang disajikan dalam mcdia V
virtual laboratorium mudah dipahami

<

N

| 23 Tidak menimbulkan penafsiran ganda

C. Catatan Validator

I Slmuma:/};umzs{ Psda aub Fan bahan | Gunean +anda
leaes . febgsi aahan goan Gukup skl -

D. Kesimpulan

Media virtual Taboratosiurn pada praktikum Konscotrasi larutan ini
dinyatakan (mohon dipilih yang sesuai)

t~Lavak diis aAsT

2. Layak untuk diimplementasikan dengan revisi dan saran yang diberikan

Banda Aceh, November 2022

( H‘Uf\“"‘ A S(' )

108



Lampiran 18 : Lembar Penilaian Validasi oleh Validator 1V

Lembar Penilaian Validasi Ahli

Judul penelitian  : Pengembangan Virtual Laboratorium pada Praktikum
Konsentrasi Larutan di Prodi Pendidikan Kimia UIN
Ar-Raniry Banda Aceh

Peneliti : Mesi Fittriah

Nama Validator  : Zuhra Sofyan, M.Sc

Hari dan Tanggal : Rabu, 9 November 2022

A Petunjuk

1. Mohon kesediaan bapak/ibu untuk memberikan penilaian dan saran terhadap
media virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan yang telah
dikembangkan.

2. Berilah tanda ceklis (V) pada kolom yang telah tersedia sesuai dengan penilaian
bapak/ibu.

3. Atas kesediaan Bapak/lbu dalam meluangkan waktu untuk memberikan
masukan dalam lembar validasi ini, Peneliti mengucapkan terimakasih sebesar-
besarnya. Masukan yang telah diberikan oleh Bapak/Ibu akan menjadi bahan

perbaikan media berikutnya.

B. Skor penilaian:

Skor 4 : Layak digunakan tanpa revisi

Skor 3 : Layak digunakan dengan revisi kecil
Skor 2 : Layak digunakan dengan revisi besar

Skor 1 : Tidak layak digunakan
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Lembar Pengamatan Pengembangan Virtual

Laboratorium:

Aspek
Penilaian

Kriteria

Media

1. Tampilan media secara
keseluruhanmenarik

2. Tulisan/teks jelas

3. Perpaduan warna background /template
laboratorium virtual disajikan dengan
baik

< |

4. Kerapian teks, gambar, dan simulasi
yang ditampilkan

5. Kerapian sistematika letak menu dan sub
menu

6. Terdapat referensi atau  rujukan
terhadap meteri yang disajikan

7. Warna tulisan jelas atau kontras

8. Kualitas gambar baik dan jelas

9. Kualitas visual (Resolusi, Pencahayaan,
Font) baik

10. Pemilihan warna, teks, gambar,
dan animasi menarik

Materi

11. Kesesuaian materi dengan RPS
praktikum konsentrasi larutan

12. Materi yang disajikan jelas

13. Materi yang disajikan tersusun dengan
sistematis/berurutan

14. Kebenaran konsep

15. Simulasi yang ditampilkan  sesuai
dengan materi dan prosedur

16. Animasi atau gambar yang ditampilkan
relavan dengan praktikum konsentrasi
larutan

<] 2] 2] 2] 2] 2] 2] 2 =2/ =<2 =2/ =2/ 2]

17. Kemudahan materi untuk dipahami
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18. Kesesuaian soal evaluasi dengan materi N
yang disajikan dalam media virtual
laboratorium

19. Penggunaan bahasa dalam media N
virtual laboratorium sesuai dengan
PUEBI

20. Bahasa yang digunakan dapat N

Bahasa dipahamidengan baik

21. Penggunaan tanda baca sudah sesuai N

22. Informasi yang disajikan dalam N
media virtual laboratorium mudah
dipahami

23. Tidak menimbulkan penafsiran ganda N

A. Catatan Validator
1. Pada menu pilihan eksperimen, pilihannya hanya ada 6 kotak dengan warnayg
berbeda. Mungkin akan lebih baik jika kotak tsb diisi dengan ikon yg sesuai
melambangkan eksperimen tersebut ataupun jika tidak, mungkin teksnya
dimasukkan saja ke dalam kotak.
B. Kesimpulan
Media virtual laboratorium pada praktikum konsentrasi larutan ini
dinyatakan (mohon dipilih yang sesuar)

_ i iel . -

2. Layak untuk diimplementasikan dengan revisi dan saran yang diberikan

Banda Aceh, 9 November 2022

B

(Zuhra Sofyan, M.Sc)
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Lampiran 19 : Lembar Angket Respon Mahasiswa
Lembar Angket Respon Mahasiswa

Nama Mahasiswa
Nim

Petunjuk:
1. Lembar validasi ini diisi oleh mahasiswa pendidikan kimia angkatan 2020,

mohon dijawab dengan jujur dan sebenar-benarnya.
2. Berilah tanda ceklis (\) pada kolom yang telah tersedia dengan pernyataan
yang diberikan.

Sangat Setuju =SS
Setuju =S
Tidak Setuju =TS
Sangat Tidak Setuju =STS
No Pernyataan Skor

STS TS S SS

1 | Media praktikum virtual laboratorium pada
praktikum konsentrasi  larutan  dapat
membantu saya dalam memahami cara
pembuatan larutan dengan  berbagai
konsentrasi

2 | Penyajian materi dalam media ini
ditampilkan secara singkat serta dengan
bahasa yang mudah dipahami

3 | Materi dan simulasi yang ditampilkan
dalam virtual labroratorium sesuai dengan
RPS dalam perkuliahan

4 | Rancangan media virtual laboratorium pada
praktikum konsentrasi larutan ini juga
memberikan saya kesempatan untuk
bekerja secara mandiri dalam melakukan
praktikum
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Bahasa yang digunakan dalam virtual
laboratorium praktikum konsentrasi larutan
ini jelas dan menggunakan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar

Jenis teks dalam virtual laboraturium
mudah dibaca

Pemilihan warna, background, teks,
gambar, dan animasi menarik

Ukuran teks sudah sesuai (tidak terlalu
besar dan tidak terlalu kecil)

Fitur yang dikembangkan memudahkan
pengguna/mahasiswa dalam
pengoperasiannya

10

Dengan menggunakan media virtual
laboratorium saya dapat mengulang untuk
melakukan percobaan

i

Saya dapat mengakses virtual laboratorium
yang tersedia melalui tautan yang relavan

12

Desain media virtual laboratorium pada
konsentrasi larutan ini begitu menarik

13

Penyajian simulasi pada media virtual
laboratorium ini sangat menarik

14

Media  virtual  laboratorium  yang
dikembangkan sangat diperlukan sebagai
inovasi dalam pembelajaran praktikum
Kimia

15

Saya sangat tertarik menggunakan media
virtual laboratorium pada praktikum
konsentrasi larutan yang dikembangkan
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Lampiran 20 : Rekapitulasi Respon Mahasiswa Uji Skala Kecil

Pernyataan Nama dan NIM Responden

Aliyah | Nevi Dswita Lisya M | Rosikhotu | Roudotun | Sulfia Khaitun | Tassa Sari
Adelia | Rahewa | Yolanda | J(200208 | n Najahi HH (20020800 | Nabila Mulia Wahyun
(20020 | (2002080 | (2002080 | 003) (20020800 | (20020801 | 4) (2002080 | P(20020 | i(200208
8018) | 13) 15) 6) 1) 12) 8005) 001)

Media praktikum virtual | Setuju | Setuju Setuju Sangat | Setuju Setuju Sangat Setuju Sangat | Sangat

laboratorium pada Setuju Setuju Setuju Setuju

praktikum konsentrasi

larutan dapat membantu

saya dalam memahami cara

pembuatan larutan dengan

berbagai konsentrasi

Penyajian materi dalam | Setuju | Setuju Setuju Sangat | Setuju Sangat Sangat Setuju Sangat | Sangat

media ini  ditampilkan Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

secara singkat serta dengan

bahasa yang mudah

dipahami

Materi dan simulasi yang | Setuju | Setuju Setuju Sangat | Setuju Setuju Sangat Setuju Sangat | Sangat

ditampilkan dalam virtual Setuju Setuju Setuju Setuju

labroratorium sesuai dengan

RPS dalam perkuliahan

Rancangan media virtual | Setuju | Setuju Setuju Sangat | Sangat Sangat Setuju Setuju Sangat | Setuju

laboratorium pada Setuju Setuju Setuju Setuju

praktikum konsentrasi

larutan ini juga memberikan

saya kesempatan untuk

bekerja secara  mandiri

dalam melakukan

praktikum
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Bahasa yang digunakan | Setuju | Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Sangat Sangat | Sangat | Sangat
dalam virtual laboratorium Setuju Setuju Setuju Setuju
praktikum konsentrasi

larutan ini  jelas dan

menggunakan kaidah

bahasa Indonesia yang baik

dan benar

Jenis teks dalam virtual | Setuju | Setuju Setuju Sangat | Sangat Sangat Sangat Setuju Sangat | Sangat
laboraturium mudah dibaca Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju
Pemilihan warna, | Setuju | Setuju Setuju Setuju Sangat Sangat Setuju Sangat | Sangat | Setuju
background, teks, gambar, Setuju Setuju Setuju Setuju

dan animasi menarik

Ukuran teks sudah sesuai | Setuju | Setuju Setuju Setuju Setuju Sangat Setuju Setuju Sangat | Setuju
(tidak terlalu besar dan tidak Setuju Setuju

terlalu kecil)

Fitur yang dikembangkan | Setuju | Setuju Setuju Sangat | Setuju Sangat Sangat Setuju Sangat | Sangat
memudahkan Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju
pengguna/mahasiswa dalam

pengoperasiannya

Dengan menggunakan | Setuju | Setuju Setuju Sangat | Setuju Sangat Setuju Setuju Sangat | Setuju
media virtual laboratorium Setuju Setuju Setuju

saya dapat mengulang untuk

melakukan percobaan

Saya dapat mengakses | Setuju | Setuju Setuju Sangat | Sangat Sangat Setuju Sangat | Sangat | Setuju
virtual laboratorium yang Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju

tersedia melalui tautan yang

relavan

Desain  media  virtual | Setuju | Setuju Setuju Setuju Sangat Setuju Setuju Setuju Sangat | Setuju
laboratorium pada Setuju Setuju
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konsentrasi  larutan  ini

begitu menarik

Penyajian simulasi pada
media virtual laboratorium
ini sangat menarik

Setuju

Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Setuju

Setuju

Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Setuju

Media virtual laboratorium
yang dikembangkan sangat
diperlukan sebagai inovasi
dalam pembelajaran
praktikum kimia

Setuju

Setuju

Setuju

Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Setuju

Saya sangat tertarik
menggunakan media virtual
lab pada praktikum
konsentrasi larutan yang
dikembangkan

Setuju

Setuju

Setuju

Setuju

Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Setuju

Sangat
Setuju

Sangat
Setuju
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Lampiran 21 : Rekapitulasi Respon Mahasiswa Uji Skala Besar

Per Responden

nya

tf_‘]a 1123|456 |78 |9 [10|11 |12 |13 |14 | 15 | 16 | 17 | 18 | 19 | 20 | 21 | 22 | 23 | 24
1 | S|sS|ss|ss|ss|ss| S |SS|[SS|[SS| S [SS|SS|[SS| S | S |[Ss| s | S |s S S s | s
2 [ S|sS|ss|ss|S|S|S|S|SS|sS|{S|S|[S|[S|[S|[SS|[SS|S | S |S S S |sS| S
3 [SS|SS|sSS|[ss|ss|[SS|SsS| S |[SS|Ss| S |[ss|[Ss|[sS|[ S | S |[SS| S| s | s S |ss|ss| s
4 |SS|[SS| S |[SS|SS|{SS|[SS|SS|SS|SS| S |SS|S | S |sS| S S| S |SS| s S S |sS| S
5 | S [SS|SS|[SS|[SS[SS| S | SS|SS|SS|[SS| S [SssS[SS| S [sS| S | S| S | S |SS]|s S | ss
6 | S|[SS|[SS|S|[SS|S|SS|SS| S |[SS|{SS|[SS|S|S|SS]| S S| s | s | s S S |ss| s
7 | S |SS| S |SS|[SS[SS|SS|SS|SS|SS|[SS|SS|[sSss[SS| S | S |SS|sS|SS| S [ss]|s S | SS
8 | S|[SS|SS|ss|ss|[SS|ss|SS|sSs|ss|[ss|[ss|S|S|sSs|[S|SsSs|]S|S|s|[ss]|s s | s
9 [SS|[SS|SS|SS|[SS[SS|SS|SS|SS|[SS|SS| S [S[S]|S S |ss| s | s |s S | Ss| s |ss
10 [SS|[SS|[SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS| S [SS|SS|SS| S [SS|SS|[SS| S |SS|SS|Ss | sS
11 | S |SS|SS|ss| S |SS| S |SS|SS|[SS|[Ss| S |[Ss|sS| S| S |[SS| S| S | s S S S | ss
12 |SS|SS|Ss|ss|ss|Ss|ss|SS|SS| s [Ss|[sSs| S| Ss| s |ss| s | S| S| S |Ss|SsS]|sSs | ssS
13 | S [SS|SS|SS|sS|Ss|sS|SS|SS| s |[ss|{ss|S|sS| S |sS|S | S |SS|[SS|SS|SS]|ss]| s
14 | S |SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|[SS|ss|sSs| S| S |SS|SS|sSsS|Ss|ss]| s S S | sS
15 [SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|SS|[SS|Ss|[ss|SS|S | S |[SS| S |SsS|sS [ss]|sSs]| s S S
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Lampiran 22 : Foto Kegiatan Penelitian

Dokumentasi pada saat kegiatan penelitian terhadap mahasiswa angkatan 2020 di
Laboratorium Kimia FTK
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